
Kepala Kantor Perwakilan 
(KPw) BI Sulawesi Tengah, 
M. Irfan Sukarna, mengung-
kapkan bahwa kolaborasi ini 
merupakan solusi atas keter-
batasan infrastruktur yang 
dimiliki BI dalam menjang-
kau pulau-pulau terpencil.

​“BI salah satu tugasnya 
adalah menyediakan uang 
Rupiah yang layak edar 
di berbagai wilayah Indo-
nesia termasuk di daerah 
terpencil. Karena kita ti-
dak punya infrastruktur 

(kapal), kita bekerja sama 
dengan TNI Angkatan Laut 
menggunakan kapal KRI 
Lumba-lumba seri 881,” ujar 
Irfan Sukarna.

Kerja sama yang telah 
berjalan sejak tahun 2012 ini 
dipastikan akan terus ber-
lanjut secara berkala demi 
menjamin ketersediaan uang 
layak edar secara berkesin-
ambungan.

​Pada ekspedisi kali ini, 
BI menyiapkan modal uang 
tunai sebesar Rp12,24 miliar 

untuk diedarkan di lima titik 
wilayah Sulawesi Ten-
gah. Jumlah ini tercatat 
mengalami kenaikan 
sebesar 16 persen jika 
dibandingkan den-
gan anggaran Ek-
spedisi Rupiah 
Berdaulat pada 
tahun sebe-
lumnya.
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Baca ALOKASIKAN Hal. 7

EKSPEDISI RUPIAH BERDAULAT

Perda Harus 
Jadi Instrumen 

Pelayanan Nyata 
Bagi Rakyat

Basuki Kembali 
Soroti Legalitas 
Perbup Tenaga
Ahli Parmout

MUI Palu: 
LGBT Perilaku 
Bertentangan 
dengan Islam

Gubernur Anwar Hafid
Hadiri Perayaan HUT ke-66 Banggai

Baca SOROTI Hal. 7

Alokasikan Rp351 Miliar untuk Program Berani Cerdas

BI Sulteng Siapkan Rp12,24 
Miliar untuk Wilayah 3T

Baca
BI SULTENG
Hal. 7

Desak Pemda Segera Evaluasi

SUASANA Pelepasan Ekspedisi Rupiah Berdaulat di pelabuhan kelas III Parigi, Selasa (7/7/2026). FOTO: IRWAN

​SULTENG RAYA – Bank Indonesia (BI) 
Perwakilan Sulawesi Tengah kembali 

bersinergi dengan TNI Angkatan Laut (AL) 
untuk menggelar Ekspedisi Rupiah Berdaulat 

(ERB). Langkah strategis ini dilakukan 
guna menjaga kedaulatan wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
melalui pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 

keuangan, khususnya dalam menyediakan 
uang Rupiah layak edar di wilayah Terdepan, 

Terluar, dan Terpencil (3T).

SULTENG RAYA - Ketua Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Kota Palu Prof Zainal Abidin 
mengatakan Lesbian, Gay, Biseksual, dan 
Transgender (LGBT) bertentangan dengan 
ajaran Agama IsIam karena merupakan pe-
rilaku yang menyimpang. 

“Perilaku seperti 
itu bertentan-

gan dengan 
a j a r a n 
a g a m a 
maupun 
berten-
tangan 
dengan 
m o r a l 

manu-
s i a , ” 
k a t a 
Zainal 

Abidin 
di Palu, 

Baca

MUI PALU
Hal. 7

SULTENG RAYA – Ruang rapat paripur-
na DPRD Kabupaten Parigi Moutong, Senin 
(6/7/2026), kembali diwarnai kritik terhadap ke-
bijakan Pemerintah Daerah. 

Kali ini, sorotan datang dari Anggota DPRD 
Parigi Moutong, Muhammad Basuki, yang melon-
tarkan interupsi terkait legalitas Peraturan Bupati 
(Perbup) Nomor 29 Tahun 2025 tentang Pengang-
katan Tenaga Ahli.

Di hadapan pimpinan DPRD serta Asisten I 
Sekretariat Daerah yang mewakili Bupati, legislator 
dari PKS itu meminta pemerintah daerah segera 
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap regulasi 
tersebut.

Muhammad Basuki

GUBERNUR Sulawesi Tengah, Anwar Hafid tiba di Bandar Udara Syukuran Aminuddin Amir Luwuk. Kehadiran 
Gubernur  untuk Hadiri HUT ke 66 Kabupaten Banggai. FOTO: IST

SULTENG RAYA — Gu-
bernur Sulawesi Tengah, 
Anwar Hafid didampingi 
Ketua TP-PKK Sry Nirwanti 
Bahasoan, tiba di Bandar 
Udara Syukuran Aminud-

din Amir, Luwuk untuk 
menghadiri peringatan Hari 
Ulang Tahun (HUT) ke-66 
Kabupaten Banggai Tahun 
2026

Gubernur tiba sekitar pu-

kul 11.20 WITA mengguna-
kan pesawat komersial dan 
disambut oleh jajaran Peme-
rintah Kabupaten Banggai.

Gubernur akan meng-
hadiri Upacara Peringatan 

Hari Ulang Tahun ke-66 
Kabupaten Banggai Tahun 
2026, yang menjadi puncak 
perayaan hari jadi daerah 
tersebut.

Momentum HUT ke-66 
Kabupaten Banggai diha-
rapkan tidak hanya menjadi 
ajang refleksi atas capaian 
pembangunan yang telah 

diraih, tetapi juga memper-
kuat semangat kolaborasi 
antara pemerintah, dun-
ia usaha, dan masyarakat 
dalam mendukung pemban-
gunan yang berkelanjutan 
serta mewujudkan visi Sul-
teng Nambaso.

Baca GUBERNUR Hal. 7

Baca PERDA Hal. 7

SULTENG RAYA— Ketua Fraksi PKS DPRD 
Provinsi Sulawesi Tengah,  Wiwik Jumatul Rofi’ah, 
menegaskan bahwa setiap produk hukum yang 
lahir di DPRD harus memberikan manfaat nyata 
bagi masyarakat, bukan sekadar menjadi dokumen 
administratif.

Menurut Bunda Wi-
wik, sapaan akrabnya, 
bahwa fungsi legislasi 
merupakan amanah 
yang harus dijalan-
kan dengan penuh 
tanggung jawab.

“ S e t i a p  U n -
dang-Undang mau-
pun Peraturan 
Daerah (Per-
da), harus 
m a m p u 
m e n j a -
w a b 
kebu-

PEMPROV SULTENG

SEJUMLAH mahasiswa mendaftarkan diri ke program Beasiswa Berani Cerdas di Palu, Rabu (15/4/2026). 
FOTO:  ANTARA/BASRI MARZUKI

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi Sulteng 
mengalokasikan anggaran 
sekitar Rp351 miliar un-
tuk program Berani Cerdas 
untuk 2026, sebagai upaya 
memperluas akses pendidi-
kan serta meningkatkan ku-
alitas sumber daya manusia 
di daerah tersebut.

Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Tengah 
Firmanza di Palu, Selasa, 
mengatakan program Berani 
Cerdas merupakan bagian 
dari upaya Pemprov Sulteng 
memperluas akses pendi-
dikan dan mengentaskan 
kemiskinan.

Program Berani Cerdas 
merupakan inisiatif bantuan 
biaya pendidikan dari Pe-
merintah Sulawesi Tengah 
untuk siswa SMA/SMK dan 
mahasiswa.

“Anggaran Rp351 miliar 
ini merupakan upaya Bapak 
Gubernur untuk mengentas-
kan kebodohan sekaligus 
kemiskinan. Fondasi mem-
bangun peradaban Sulawesi 
Tengah adalah pendidikan,” 
ujarnya.

Ia menjelaskan program 
yang mulai dijalankan pada 
April 2025 itu awalnya di-

W
iw

ik Jum
atul Rofi’ah

KETUA Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Palu, 
Prof Zainal Abidin. FOTO: ANTARA/MUI PALU
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SULTENG RAYA – Sebagai ben-
tuk kedekatan dan pelayanan kepada 
masyarakat di wilayah pedalaman, 
personel Batalyon A Pelopor Sat-
brimob Polda Sulawesi Tengah me-
laksanakan patroli daerah terpencil 
di Desa Ngata Baru, Kabupaten Sigi, 
Selasa (7/7/2026).

Kegiatan patroli kewilayahan 
ini dirancang khusus untuk men-
jangkau area pemukiman warga 
yang memiliki keterbatasan akses. 
Langkah preventif ini diambil guna 
memastikan situasi kamtibmas di 
wilayah perbatasan tetap berjalan 
aman, tertib, dan kondusif. Dalam 
pelaksanaannya, personel di lapan-

gan menerapkan metode patroli dia-
logis dengan menyambangi langsung 
rumah-rumah warga serta pusat ak-
tivitas kemasyarakatan. Kesempatan 
tersebut dimanfaatkan oleh anggota 
untuk memberikan imbauan kamtib-
mas, menyerap aspirasi atau keluhan 
terkait keamanan, serta memastikan 
warga dapat menjalankan rutinitas 
harian mereka tanpa adanya rasa 
khawatir.

Wadanyon A Pelopor Satbrimob 
Polda Sulteng AKP Cahyo Suryanto 
menjelaskan bahwa penjelajahan ke 
wilayah-wilayah terpencil merupa-
kan komitmen mutlak dari satuan 
untuk memberikan jaminan keama-

nan yang merata bagi seluruh lapisan 
masyarakat.

“Kehadiran Brimob di tengah 
masyarakat Desa Ngata Baru ini 
merupakan bagian dari tugas pokok 
kami untuk memberikan perlindun-
gan dan pelayanan terbaik, tanpa 
membedakan jarak maupun medan 
geografis yang harus ditempuh,” 
jelas Cahyo. 

Melalui konsistensi pelaksanaan 
patroli daerah terpencil yang berjalan 
dengan aman dan humanis ini, hu-
bungan silaturahmi serta kemitraan 
antara personel Batalyon A Pelopor 
dan masyarakat setempat terjalin 
semakin kuat dan harmonis. AMR

SULTENG RAYA – Kapolsek 
Ampana Kota, AKP Rochmat Ari 
Purwanto, S.M., mengajak masya-
rakat untuk terus mendukung pro-
gram ketahanan pangan nasional 
melalui peningkatan produktivitas 
tanaman jagung.

Ajakan tersebut disampaikan 
saat kegiatan pengecekan lahan 
jagung yang sedang memasuki 
masa panen di Desa Padang Tum-
buo, Kecamatan Ampana Kota, 
Kabupaten Tojo Una-una (Touna), 
Selasa (7/7/2026). 

Kegiatan pengecekan dilakukan 
oleh Ps. Kanit Binmas Polsek Am-
pana Kota Aiptu Beny Abubakar 
bersama Kanit SPKT Aipda Yudhi 
Paputungan.

Kapolsek menjelaskan, lahan 
jagung yang dipantau merupa-
kan milik Tomi dan dikelola oleh 
Usman dengan luas sekitar 2,5 
hektare. Tanaman jagung tersebut 

ditanam pada 7 Februari 2026 
menggunakan 20 kilogram benih.

“Hasil panen sebelumnya men-
capai sekitar 6,5 ton. Kami melaku-
kan pengecekan untuk memastikan 
proses panen berjalan dengan baik 
sekaligus memberikan dukungan 
kepada para petani,”ujar Rochmat.

Selain memantau hasil panen, 
pihaknya juga memberikan moti-
vasi kepada masyarakat agar terus 
mendukung program pemerintah 
pusat dalam mewujudkan ketaha-
nan pangan nasional, khususnya 
melalui peningkatan produktivitas 
komoditas jagung.

“Kami mengimbau warga untuk 
terus memanfaatkan lahan perta-
nian secara optimal. Dengan me-
ningkatnya produktivitas jagung, 
diharapkan dapat memperkuat 
ketahanan pangan sekaligus me-
ningkatkan kesejahteraan masya-
rakat,”pungkasnya. AMR

Warga Ampana Kota 
Diajak Dukung 

Ketahanan Pangan

PERSONEL Polsek Ampana Kota, saat meninjau lahan jagung yang memasuki 
masa panen, Selasa (7/7/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA – Peringatan 
Hari Ulang Tahun (HUT) ke-75 
Ikatan Bidan Indonesia (IBI) menja-
di momentum yang menghadirkan 
pelayanan kesehatan terpadu bagi 
masyarakat. Kegiatan yang men-
gusung tema “Dunia Membutuhkan 
Lebih dari Sejuta Bidan Indonesia: 
Memperkuat Kepemimpinan dalam 
Pelayanan Berbasis Hak, Berpusat 
pada Perempuan dan Anak untuk 
Mengawal Generasi Emas 2045 
(One Million More Midwives)” ini 
diselenggarakan di RSUD Pendau 
Tambu, Kecamatan Balaesang, Ka-
bupaten Donggala, belum lama ini. 

Di kegiatan ini, masyarakat meng-
akses pelayanan keluarga berencana 
(KB), pemeriksaan kesehatan, peme-
riksaan kehamilan (ANC), hingga pe-

layanan imunisasi dalam satu lokasi. 
Kegiatan dibuka oleh Gubernur Su-
lawesi Tengah yang diwakili Kepala 
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 
Tengah, dr. Syahriar, M.Kes.

“Jadikan momentum ini sebagai 
refleksi atas pekerjaan kita selama ini. 
Terima kasih kepada teman-teman 
bidan yang terus berkomitmen dan 
berkeinginan untuk bersinergi dalam 
meningkatkan pelayanan kesehatan 
bagi masyarakat,” ucap Syahriar, 
dalam sambutannya. 

Kepala Perwakilan BKKBN Provin-
si Sulawesi Tengah, Nuryamin, S.TP., 
M.M., turut berpartisipasi dalam ke-
giatan ini sebagai bentuk dukungan 
terhadap penguatan kolaborasi lintas 
sektor untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan ibu, anak, dan 

keluarga. Kehadiran pelayanan KB 
yang terintegrasi dengan layanan 
kesehatan lainnya juga memberikan 
kemudahan bagi masyarakat untuk 
memperoleh informasi, konsultasi, 
dan pelayanan kesehatan reproduksi 
secara lebih menyeluruh.

Melalui kolaborasi antara peme-
rintah daerah, Perwakilan BKKBN 
Provinsi Sulawesi Tengah, organisasi 
profesi, dan tenaga kesehatan, masy-
arakat diharapkan semakin mudah 
memperoleh pelayanan kesehatan 
yang berkualitas. Upaya ini diharap-
kan dapat mendukung percepatan 
penurunan stunting, meningkatkan 
kesehatan ibu dan anak, serta mewu-
judkan keluarga yang sehat, sejahte-
ra, dan berkualitas sebagai fondasi 
menuju Indonesia Emas 2045. AMR SULTENG RAYA – Ke-

pala Kepolisian Daerah (Ka-
polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng), Irjen Pol Nasri, 
melaksanakan kunjungan 
silaturahmi dengan Ketua 
Utama Alkhairaat Pusat 
Palu, HS. Alwi bin Saggaf 
Aljufri, di kediamannya di 
Jalan Sis Aljufri I, Kelurahan 
Siranindi, Kecamatan Palu 
Barat, Senin (6/7/2026). 

Dalam kegiatan tersebut, 
Kapolda Sulteng didampingi 
sejumlah Pejabat Utama, di 
antaranya Dirbinmas Kombes 
Pol Sirajudin Ramly, Kabid 
Humas Kombes Pol Djoko 
Wienarto, dan Kabid Propam 
Kombes Pol Roy Satya.

HUT ke-75 IBI, Hadirkan 
Pelayanan KB Terpadu

SALAH satu pelayanan kesehatan yang dilaksanakan dalam rangka memperingati HUT ke-75 IBI, di Desa Pendau Tambu, Ka-
bupaten Donggala, belum lama ini. FOTO: HUMAS BKKBN SULTENG

Kapolda Sulteng Pererat 
Sinergi dengan Ulama

KAPOLDA Sulteng, Irjen Pol Nasri bersama sejumlah pejabat utama, saat bersilaturahmi dengan 
Ketua Utama Alkhairaat Pusat Palu, HS Alwi bin Saggaf Aljufri, di kediamanya Jalan Sis Aljufri, Senin 
(6/7/2026). FOTO: HUMAS POLDA SULTENG

PERSONEL Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulteng, saat melaksanakan patroli daerah terpencil di Desa Ngata Baru, Ka-
bupaten Sigi, Selasa (7/7/2026). FOTO:DOK.BATALYON A PELOPOR 

Pasukan Brimob 
Sisir Wilayah 

Terpencil di Sigi

Turut hadir pula Ketua 
Umum PB Alkhairaat HS 
Mohsen Alaydrus, Sekjen 
PB Alkhairaat Djamaludin 
Mariadjang, unsur Ketua 
PB Alkhairaat Asgar Basir 
Khan, serta Panglima GAL 
KH. Husen Habibu.

Kapolda beserta rombon-
gan disambut hangat oleh 
Ketua Utama Alkhairaat dan 
jajaran Pengurus Besar (PB) 
Alkhairaat. Kunjungan yang 
berlangsung dalam suasana 
penuh keakraban ini bertuju-
an mempererat tali persauda-
raan sekaligus memohon doa, 
dukungan, serta bimbingan 
para ulama Alkhairaat dalam 
mendukung pelaksanaan 
tugas Kepolisian.

Kapolda menegaskan, 
peran ulama sangat pen-
ting dalam menjaga situasi 
keamanan dan ketertiban 
masyarakat serta mendu-
kung keberhasilan berbagai 
program pemerintah melalui 
penyampaian edukasi dan so-
sialisasi kepada masyarakat.

“Kehadiran kami di sini 
untuk bersilaturahmi se-
kaligus memohon doa, du-
kungan, dan bimbingan 
dari para kiai serta ustaz. 
Ke depan kami berharap 

terus mendapatkan masu-
kan dan nasihat agar setiap 
tugas yang dijalankan dapat 
memberikan manfaat sebe-
sar-besarnya bagi masyara-
kat,”ujar Kapolda.

Nasri menyampaikan 
apresiasi atas kontribusi 
para tokoh agama di Sula-
wesi Tengah yang selama ini 
telah membangun komuni-
kasi yang harmonis dengan 
masyarakat.

Menurutnya, sinergi anta-
ra Kepolisian, ulama, tokoh 
masyarakat, dan pemuda 
menjadi kunci dalam men-
ciptakan situasi kamtibmas 
yang kondusif.

Sementara itu, Ketua Uta-
ma Alkhairaat menjelaskan 
bahwa pihaknya memiliki 
jaringan kepengurusan yang 
tersebar di berbagai Pro-
vinsi, khususnya kawasan 
Indonesia Timur, mulai dari 
tingkat Provinsi hingga ran-
ting, serta didukung badan 
otonom seperti WIA, HPA, 
dan IKAAL.

Ia mengatakan, komitmen 
Alkhairaat untuk terus men-
jalin kerja sama dengan Polri 
dalam menjaga keamanan, 
ketertiban, dan persatuan 
masyarakat. AMR
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Penyegaran ini semakin 
memperkuat karakter unik 
dan desain khasnya sebagai 
sepeda motor ikonik legen-
daris, sesuai bagi mereka 
yang ingin menikmati hidup 
dengan gaya yang berbeda.

Penyegaran tampilan 
Honda Monkey kali ini di-
hadirkan melalui kombinasi 
warna terbaru yang lebih 
segar dan ekspresif, yaitu 
Banana Yellow, Millenium 
Red, dan Pearl Cadet Gray. 

Selain pembaruan pada 
perpaduan warna, Honda 
Monkey kini juga tampil 
dengan sentuhan baru pada 
motif jok kotak-kotak yang 
semakin memperkuat kesan 
playful dan fashionable 
pada tampilannya. Honda

Monkey tetap memper-
tahankan aura desain dari 
generasi pertama dengan 
siluet klasik yang menonjol 
dari ukuran bodi yang com-
pact, mesin, sasis, serta fitur 
mini-bike premium yang 
telah terbukti tangguh.

Pembaruan kombinasi 
warna dan motif jok gan-
da ini menjadi penyegaran 
yang menonjolkan karakter 
Honda Monkey sebagai 
sepeda motor hobi yang ge-
nuine dan unik. Setiap detail 
tampilan baru ini dirancang 
untuk menegaskan posi-
sinya sebagai hobby bike 
premium dengan desain 
yang berani tampil beda, 
sekaligus tetap memperta-
hankan fitur-fitur canggih 
yang menjadi keunggulan 
utamanya.

Marketing Director AHM, 
Octavianus Dwi mengata-
kan kombinasi warna dan 
motif jok terbaru pada Hon-
da Monkey menghadirkan 
tampilan yang lebih mena-
rik dan penuh daya tarik, 
sekaligus mempertahankan 
keunikannya bagi para pe-
cinta motor hobi yang ingin 
tampil beda dan percaya diri 
mengekspresikan gayanya.

"Honda Monkey memang 
punya tempat istimewa bagi 
mereka yang menganggap 
sepeda motor sebagai bagian 
dari gaya hidup. Lewat war-
na dan motif jok yang baru 
ini, kami ingin memberikan 
pilihan yang lebih unik dan 
ikonik bagi konsumen yang 
ingin mengekspresikan diri 
melalui motor hobi mere-
ka, sekaligus berani tampil 
unik, fun, dan fashionable," 

SULTENG RAYA - Main 
Dealer Anugerah Perdana 
Honda Region Sulawesi 
Tengah (Sulteng) mengha-
dirkan pengalaman berbeda 
bagi komunitas Honda PCX 
dan ADV melalui kegiatan 
PCX Bikers Playland yang 
berlangsung di kawasan 
Tepi Laut Tawaeli pada 
tanggal 20–21 Juni 2026. 

Mengusung tema "Take a 
Ride to be a Good Father", 
kegiatan ini menjadi wa-
dah bagi para pecinta Hon-
da PCX untuk menikma-
ti kebersamaan sekaligus 
memperkuat makna setiap 
perjalanan sebagai momen 
berharga bersama keluarga.

Berbagai aktivitas dike-
mas dalam suasana han-

gat dan menyenangkan, 
mulai dari riding bersa-
ma, gathering komunitas, 
hingga beragam aktivitas 
interaktif yang mempererat 
hubungan antaranggota 
komunitas. 

Melalui kegiatan ini, pe-
serta juga diajak merasakan 
langsung kenyamanan dan 
performa Honda PCX 160, 
sekaligus terus menum-
buhkan budaya berkendara 
yang aman dan bertanggung 
jawab melalui kampanye 
keselamatan berkendara 
#Cari_Aman.

PIC Community Main 
Dealer Anugerah Perdana 
Honda Region Sulawesi 
Tengah, Onald, mengatakan 
bahwa PCX Bikers Play-

land merupakan bagian dari 
komitmen Honda dalam 
menghadirkan aktivitas ko-
munitas yang tidak hanya 
memberikan pengalaman 
berkendara, tetapi juga 
membawa nilai positif bagi 
para penggunanya. 

"PCX Bikers Playland 
menjadi ruang bagi komu-
nitas untuk mempererat 
kebersamaan sekaligus me-
nikmati pengalaman berken-
dara yang lebih bermakna. 
Melalui tema 'Take a Ride 
to be a Good Father', kami 
ingin mengajak setiap pe-
serta menjadikan setiap per-
jalanan sebagai kesempatan 
membangun kedekatan den-
gan keluarga, tanpa men-
gesampingkan pentingnya 

keselamatan berkendara di 
setiap aktivitas," ujarnya.

Melalui PCX Bikers Play-
land, Main Dealer Anuge-
rah Perdana Honda Regi-
on Sulawesi Tengah terus 
berkomitmen memperkuat 
hubungan dengan komuni-
tas sekaligus menghadirkan 
pengalaman berkendara 
yang sesuai dengan karakter 
premium Honda PCX 160. 

Sejalan dengan seman-
gat Sinergi Bagi Negeri, 
Honda akan terus meng-
hadirkan berbagai aktivitas 
yang memberikan manfaat, 
mempererat ikatan dengan 
konsumen, serta mengin-
spirasi budaya berkendara 
yang aman dan menyenang-
kan.*/YAN

FOTO: Milenium Red

Dapat Sentuhan Baru, Honda Monkey 
Makin Ikonik dan Tampil Beda

SULTENG RAYA – PT Astra Honda Motor 
(AHM) menghadirkan Honda Monkey den-
gan penyegaran terbaru melalui kombinasi 
warna dan desain yang lebih segar.

bawah hingga atas. 
Kombinasi diameter dan 

panjang langkah 50,0 x 63,1 
mm dengan rasio kompresi 
10,0:1 ini menghasilkan te-
naga yang menyenangkan 
untuk dikendarai di berba-
gai kondisi jalan perkotaan.

Dari sisi kaki-kaki, Honda 
Monkey ditopang oleh sus-
pensi depan upside down 
Showa yang dipadukan 
dengan suspensi belakang 
ganda (twin rear suspensi-

on), memberikan keseim-
bangan antara kenyamanan 
dan karakter sporty saat 
berkendara. 

Sepeda motor ini juga di-
balut ban tipe block pattern 
berukuran 120/80-12 65J di 
bagian depan dan 130/80-
12 69J di bagian belakang, 
memberikan cengkeraman 
optimal sekaligus memper-
tegas tampilan tangguh khas 
Honda Monkey.

Dengan berbagai penye-

garan ini, Honda Monkey 
terbaru semakin menegas-
kan posisinya sebagai hobby 
bike premium yang genuine 
dan unik, menjadi pilihan 
ideal bagi konsumen yang 
ingin tampil beda sekali-
gus menikmati pengalaman 
berkendara yang fun dan 
berkarakter. 

Honda Monkey dipasar-
kan dengan harga On The 
Road (OTR) DKI Jakarta 
sebesar Rp88.094.000.*/YAN

ujar Octa.
Sejak diperkenalkan pada 

1961, Honda Monkey tetap 
bertahan berkat desain iko-
nik, dimensi compact, dan 
bobot ringan yang mem-
buatnya menyenangkan 
dikendarai. Performa me-
sinnya yang tangguh namun 
mudah dikendalikan menja-
dikannya pilihan ideal bagi 
pecinta motor hobi yang 
berkarakter.

Hadir dengan teknologi 
modern, model ini memili-
ki panel meter digital me-
nampilkan speedometer, 
indikator level bensin enam 
segmen, serta odometer den-
gan dua trip meter. Seluruh 
system pencahayaan pada 
Honda Monkey mengguna-
kan teknologi LED untuk 
memberikan pencahayaan 
optimal di setiap kondisi 
berkendara.

Dari sisi performa, Honda 
Monkey dibekali mesin si-
linder tunggal 125cc SOHC 
2-valve berpendingin udara, 
dipadukan dengan teknolo-
gi PGM-FI untuk efisiensi 
bahan bakar yang lebih baik 
serta transmisi 5 percepatan 
yang menghasilkan aksele-
rasi responsif dari putaran 

SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menerima kunjungan Bupati 
Tolitoli, Amran Hi Yahya 
bersama Ketua DPRD Toli-
toli, Hj Sri Yanti Dg Pareba 
dalam rangka koordinasi 
dan pembahasan rencana 
pembentukan Kantor Imi-
grasi di Kabupaten Tolitoli.

Kunjungan tersebut , 
disambut langsung oleh 
Kepala Kantor Imigrasi Ke-
las I TPI Palu, Muhammad 
Akmal beserta jajaran peja-
bat struktural. Pertemuan 
berlangsung dalam suasana 
penuh sinergi dan menjadi 
wadah untuk memperkuat 
koordinasi antara pemer-
intah daerah dan instansi 
keimigrasian guna mendu-
kung pemerataan pelayanan 
publik di wilayah Sulawesi 
Tengah.

Dalam pertemuan ter-
sebut, kedua belah pihak 
membahas berbagai aspek 
yang diperlukan sebagai 
langkah awal pembentu-
kan Kantor Imigrasi di Ka-
bupaten Tolitoli, mulai dari 
kesiapan lahan dan sarana 
prasarana, dukungan pe-
merintah daerah, hingga 
potensi kebutuhan layanan 
keimigrasian bagi masya-
rakat.

Bupati Kabupaten Tolitoli, 

Amran Hi Yahya menyam-
paikan komitmen Peme-
rintah Kabupaten Tolitoli 
untuk memberikan dukun-
gan terhadap rencana pem-
bentukan kantor imigrasi 
sebagai upaya mendekatkan 
pelayanan kepada masya-
rakat. 

“Kehadiran kantor imi-
grasi diharapkan dapat 
meningkatkan kemudahan 
akses layanan keimigrasian, 
khususnya bagi masyarakat 
Tolitoli dan wilayah seki-
tarnya yang selama ini harus 
menempuh perjalanan ke 
Kota Palu untuk mengurus 
dokumen keimigrasian,” 
kata Bupati.

Sementara, Kepala Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu, 
Muhammad Akmal men-
gapresiasi dukungan yang 
diberikan Pemerintah Ka-
bupaten Tolitoli dan DPRD 
Kabupaten Tolitoli terhadap 
rencana pembentukan Kan-
tor Imigrasi di Kabupaten 
Tolitoli. 

Ia menyampaikan bahwa 
Kantor Imigrasi Kelas I TPI 
Palu siap mendukung pro-
ses tersebut, termasuk men-
yiapkan personel yang akan 
ditempatkan di Kabupaten 
Tolitoli guna memberikan 
pelayanan keimigrasian ke-
pada masyarakat.*/YAT

SUASANA kegiatan PCX Bikers Playland yang berlangsung di kawasan Tepi Laut Tawaeli pada tanggal 20–21 Juni 2026. FOTO: DOK 
HONDA SULTENG

PCX Bikers Playland Pererat Kebersamaan 
Komunitas Honda di Sulteng

BUPATI Tolitoli, Hi. Amran Hi. Yahya (kanan) bersama Ketua 
DPRD Tolitoli, Hj. Sri Yanti Dg. Pareba (kiri), saat memberikan 
testimoni terkait pelayanan keimigrasian di Kantor Imigrasi Palu, 
Senin (6/7/2026). FOTO: TANGKAPAN LAYAR

Kantor Imigrasi Tolitoli Bakal 
Hadir Layani Masyarakat 
untuk Pembuatan Paspor

SULTENG RAYA – Main 
Dealer Honda Anugerah 
Perdana menerima kun-
jungan Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (Disna-
kertrans) Provinsi Sulawesi 
Tengah (Sulteng) dalam 
rangka monitoring peman-
faatan platform Sipekerja, 
Selasa (30/6/2026).  

Kegiatan ini menjadi wu-
jud sinergi antara pemerin-
tah dan dunia usaha dalam 
memperluas akses informasi 
lowongan kerja sekaligus 
meningkatkan efektivitas 
proses rekrutmen bagi pe-
rusahaan maupun para pen-
cari kerja. 

Dalam kunjungan terse-
but, Disnakertrans Provinsi 
Sulawesi Tengah juga mem-
perkenalkan pengembangan 
terbaru pada platform Sipe-
kerja yang memungkinkan 
perusahaan menghubung-
kan informasi lowongan 
kerja langsung ke laman 
rekrutmen perusahaan. 

Pembaruan ini diharap-
kan semakin memudahkan 
masyarakat dalam meng-
akses informasi lowongan 
sekaligus membuat proses 
penerimaan lamaran lebih 
efektif bagi perusahaan.

"Kami percaya proses re-
krutmen yang baik tidak 

FOTO: IST

PERMUDAH PENCARI KERJA 

Honda dan Disnakertrans Sulteng 
Perkuat Sinergi Rekrutmen

hanya memberikan kemu-
dahan bagi perusahaan, 
tetapi juga harus mampu 
menghadirkan akses yang 
lebih luas dan transparan 
bagi pencari kerja. Karena 
itu, kami menyambut baik 
sinergi bersama Disnaker-
trans Provinsi Sulawesi Ten-
gah yang diharapkan dapat 
semakin mempermudah 
pencari kerja memperoleh 
informasi lowongan seka-
ligus menghadirkan proses 
rekrutmen yang lebih cepat, 
transparan, dan tepat sasa-
ran," ujar Felisya, HRD Main 
Dealer Honda Anugerah 

Perdana. Sebagai perusa-
haan yang berkomitmen 
menerapkan proses rekrut-
men yang profesional, trans-
paran, dan berbasis digital, 
Main Dealer Honda Anu-
gerah Perdana akan terus 
mendukung berbagai kola-
borasi yang memperluas 
akses masyarakat terhadap 
informasi kesempatan kerja. 

Informasi terbaru menge-
nai lowongan kerja di Main 
Dealer Honda Anugerah 
Perdana dapat diikuti mel-
alui akun Instagram resmi 
@honda.sulteng dan @ca-
reer_ap.*/YAN



 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Mohammad Idris Mading, berupa : 
Sebidang tanah seluas 213 m2 sesuai SHM No. 1016/Pengawu tanggal 17/09/2008 an. Mohamad Idris M., berikut bangunan 
di atasnya yang terletak di Jalan Padanjakaya (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Pengawu, Kecamatan Tatanga (dahulu Palu 
Selatan), Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 378.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 80.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:30 WIB (sesuai waktu server) / 10:30 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 08 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

 
ttd 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

WARTA UMUM4 RABU, 8  JULI 2026
SULTENG RAYA

 

 
PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Fitriana Sisilia Ludong, berupa :          
Sebidang tanah sesuai SHM No. 308/Dimpalon, LT 3.211 m2 an. Saoda Bulaeman, terletak di Jl. Trans Luwuk, Desa/Kel. 
Dimpalon, Kec. Kintom, Kab./Kota Banggai, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 223,800,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 47,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id      
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 08 Juli 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Bakri B, berupa : 
Sebidang tanah seluas 326 m2 sesuai SHM No. 1511/Lere tanggal 19/09/2008 an. Bakri B, berikut bangunan di atasnya yang 
terletak di Jalan Asam II (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Lere, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 651.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 137.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:25 WIB (sesuai waktu server) / 10:25 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 08 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

 
ttd 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
CV. Bersama, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 1.260 m2 sesuai SHM No. 61/Duyu tanggal 13/09/1994 an. Usman, SE., berikut bangunan di 

atasnya yang terletak di Jalan Padanjakaya (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga (dahulu Palu 
Barat), Kota Palu (dahulu Kabupaten Donggala), Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 523.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 110.000.000,- 

 
b. Sebidang tanah seluas 1.492 m2 sesuai SHM No. 54/Pendawu tanggal 13/09/1994 an. Usman, berikut bangunan di 

atasnya yang terletak di Jalan Padanjakaya (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Pengawu, Kecamatan Tatanga (dahulu Palu 
Barat), Kota Palu (dahulu Kabupaten Donggala), Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 708.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 149.000.000,- 
 

c. Dua bidang tanah dengan total luas 996 m2 yang dijual dalan satu paket sesuai SHM No. 1003/Pengawu tanggal 
19/05/2008 an. Usman, SE seluas 498 m2 & SHM No. 1004/Pengawu tanggal 19/05/2008 an. Drs. Hasnah Ladagong 
seluas 498 m2, berikut bangunan di atasnya yang terletak di Jalan Padanjakaya (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan 
Pengawu, Kecamatan Tatanga (dahulu Palu Selatan), Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 559.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 118.000.000,- 
 

d. Sebidang tanah seluas 492 m2 sesuai SHM No. 87/Pengawu tanggal 22/04/2008 an. Usman, Sarjana Ekonomi, berikut 
bangunan di atasnya yang terletak di Jalan Padanjakaya (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Pengawu, Kecamatan Tatanga 
(dahulu Palu Selatan), Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 Harga Limit Lelang Rp. 504.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 106.000.000,- 
 

Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:20 WIB (sesuai waktu server) / 10:20 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 08 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

 
ttd 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Esra Sulle, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 569 m2 sesuai SHM No. 621/Pendolo tanggal 28/10/1996 a.n Marthen Pasa Sulle, berikut 

bangunan di atasnya yang terletak di Jalan Trans Sulawesi No. 151, Desa Pendolo, Kecamatan Pamona Selatan, 
Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 477.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 101.000.000,- 
 

b. Sebidang tanah seluas 9.738 m2 sesuai SHM No. 619/Pendolo tanggal 28/10/1996 a.n Marthen Pasa Sulle yang terletak 
di Jalan Lingkungan Desa Pendolo, Kecamatan Pamona Selatan, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 Harga Limit Lelang Rp. 272.100.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 58.000.000,- 
 

Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:10 WIB (sesuai waktu server) 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 08 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

ttd 
 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda Yang 
Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku akan 
melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, 
melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat 
dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Kamijan, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 239 m2 sesuai SHM No. 872/Kotaraya tanggal 22/12/2010 an. Kamijan, berikut bangunan di atasnya yang 

terletak di Ki Hajar Dewantara (Nomor Tidak Tertera), Desa Kotaraya, Kecamatan Mepanga, Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 253.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 54.000.000,- 

 
b. Sebidang tanah seluas 413 m2 sesuai SHM No. 184/Kotaraya tanggal 03/12/1997 an. Kamijan, berikut bangunan di atasnya yang 

terletak di Jalan Ki Hajar Dewantara (Nomor Tidak Tertera), Desa Kotaraya, Kecamatan Mepanga (dahulu Tomini), Kabupaten 
Parigi Moutong (dahulu Donggala), Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 531.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 112.000.000,- 
 

c. Sebidang tanah kosong seluas 7.000 m2 sesuai SHM No. 66/Tinombala tanggal 27/10/2005 an. Kamijan yang terletak di Jalan 
Lingkungan, Desa Tinombala, Kecamatan Ongka Malino (dahulu Bolano Lambunu), Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 97.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 21.000.000,- 
 

d. Sebidang tanah kosong seluas 800 m2 sesuai SHM No. 78/Ongka tanggal 28/02/2009 an. Kamijan yang terletak di Jalan 
Lingkungan, Desa Tinombala, Kecamatan Ongka Malino (dahulu Bolano Lambunu), Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 59.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 13.000.000,- 
 

e. Sebidang tanah kosong seluas 10.000 m2 sesuai SHM No. 67/Tinombala tanggal 27/10/2005 an. Kamijan yang terletak di Desa 
Tinombala, Kecamatan Ongka Malino (dshulu Bolano Lambunu), Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 99.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 21.000.000,- 
 

f. Sebidang tanah kosong seluas 7.500 m2 sesuai SHM No. 47/Tinombala tanggal 21/04/2005 an. Kamijan yang terletak di Jalan 
Lingkungan, Desa Tinombala, Kecamatan Ongka Malino (dahulu Bolano Lambunu), Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 83.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 18.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan mengikuti objek 

lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada smartphone 

dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang pembeli 

sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang dinyatakan 
wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai laku 

lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:05 WIB (sesuai waktu server) 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
(0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 08114504517 

 

Makassar, 08 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

 
ttd 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Kristina Noni Bela, berupa : 
a. Sebidang tanah kosong seluas 1.894 m2 sesuai SHM No. 558/Pendolo tanggal 15/10/1996 an. Yohanis Silele yang terletak 

di Jalan S. Parman, Desa Pasir Putih (dahulu Pendolo), Kecamatan Pamona Selatan, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 411.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 87.000.000,- 

 
b. Sebidang tanah seluas 619 m2 sesuai SHM No. 00653/Pendolo tanggal 03/06/2005 an. Yohanis Silele, berikut bangunan 

di atasnya yang terletak di Jalan Lingkungan, Desa Pendolo, Kecamatan Pamona Selatan, Kabupaten Poso, Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 434.200.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 92.000.000,- 
 

Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 22 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 22 Juli 2026 pukul 09:15 WIB (sesuai waktu server) 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 08 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

ttd 
 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 



OPINI 5SULTENG RAYA
RABU, 8 JULI 2026OPINI 5SULTENG RAYA

JUMAT 3 FEBRUARI 2023

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

OPERASI tangkap tangan (OTT) 
korupsi terhadap Bupati Lang-
kat, Sumatra Utara, Syah Afan-
din kembali menorehkan ironi 

yang menyesakkan. Langkat bak cermin 
buram betapa korupsi bukan sekadar ulah 
individu, melainkan penyakit yang telah 
mengakar dalam tata kelola kekuasaan.

Syah Afandin bukanlah bupati pertama 
di daerah itu yang tersandung korupsi. 
Pendahulunya, Terbit Rencana Perangin An-
gin, juga ditangkap Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) melalui OTT pada 2022. Ketika 
Terbit ditangkap, Syah Afandin naik sebagai 
pelaksana tugas (Plt) bupati, lalu terpilih 
menjadi bupati definitif.

Pejabat berganti, tetapi praktik korupsi 
ternyata tetap berjalan. Estafet kepemimpinan 
di Kabupaten Langkat seolah telah bermutasi 
menjadi estafet korupsi yang tak kunjung 
putus.

Mengapa para penyelenggara negara 
seakan tidak pernah kehabisan nyali untuk 
merampok uang rakyat? OTT, penahanan, 
hingga tayangan para pejabat yang digiring 
dengan tangan terborgol di layar televisi 
nyatanya gagal total menebar teror bagi para 
pejabat lain.

Praktik lancung menggarong anggaran, me-
nerima suap dari proyek-proyek infrastruktur, 
hingga jual beli jabatan tetap menjadi bisnis 
sehari-hari di berbagai lini pemerintahan, dari 
pusat hingga ke pelosok daerah.

Penyebab utama dari keberanian yang ke-
bablasan itu sangat mudah ditebak. Kalkulasi 
untung-rugi hukum di negeri ini masih ber-
pihak kepada koruptor. Korupsi menjanjikan 
keuntungan ekonomi yang sangat besar. 
Sementara itu, risiko hukuman sering kali 
dipersepsikan masih dapat ditoleransi.

Banyak perkara korupsi berujung pada 
vonis beberapa tahun penjara, disertai denda 
yang nilainya jauh lebih kecil ketimbang 
kerugian negara maupun keuntungan yang 
dinikmati pelaku. Masa hukuman pun pada 
akhirnya diperpendek lagi oleh diskon huku-
man di tingkat banding, remisi yang diobral, 
hingga pembebasan bersyarat.

Tragedi itu menjadi semakin paripurna ke-
tika instrumen hukum yang tumpul berpadu 
dengan krisis sanksi sosial di tengah masya-
rakat. Bukannya dikucilkan sebagai pengkhi-
anat amanat rakyat, banyak terpidana korupsi 
yang baru bebas dari bui justru mendapatkan 
karpet merah dan disambut bak pahlawan.

Contoh terbaru, mantan Bupati Kutai 
Kartanegara Rita Widyasari yang divonis 
bui 10 tahun karena terbukti korupsi. Sete-
lah menjalani masa hukuman kurang dari 9 
tahun, ia kembali ke kampung halamannya 
di Tenggarong, Kalimantan Timur. Ribuan 
orang menyambut meriah kepulangan Rita 
pada Jumat, 12 Juni lalu.

Ketidakpedulian masyarakat terhadap re-
kam jejak korup kian menyalakan semangat 
para pejabat untuk terus berbuat curang tanpa 
perlu merasa khawatir akan kehilangan status 
sosial, panggung politik, dan kehormatan.

Melihat lingkaran setan korupsi, kita tidak 
bisa lagi hanya bergantung pada cara-cara 
usang. Terobosan mutlak di bidang hukum 
yang harus segera diwujudkan ialah pen-
gesahan Undang-Undang Perampasan Aset 
Tindak Pidana yang memungkinkan pemis-
kinan koruptor.

Di sisi pencegahan, digitalisasi seluruh pro-
ses pelayanan publik dan pengadaan barang 
serta jasa harus dipercepat untuk memper-
sempit ruang transaksi gelap. Transparansi 
anggaran perlu dibuka seluas-luasnya agar 
masyarakat dapat mengawasi penggunaan 
setiap rupiah uang negara.

Korupsi akan menemui ajalnya ketika tidak 
ada lagi pejabat yang berani mengambil risiko 
melakukan korupsi karena sistem hukum 
benar-benar menjerakan dan sistem pemer-
intahan menutup setiap celah penyimpangan. 
Dan, yang tidak kalah penting, masyarakat 
menolak memberikan penghormatan kepa-
da mereka yang telah mengkhianati amanat 
rakyat.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Langkah Tegas Pemerintah Berantas 
Korupsi Perkuat Reformasi Birokrasi
Pemberantasan korupsi terus menjadi salah 
satu fokus dalam penyelenggaraan pemerinta-
han di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo 
Subianto. 

UPAYA tersebut 
d i t e m p a t k a n 
sebagai bagian 
dari penguatan 

reformasi birokrasi agar tata 
kelola pemerintahan semakin 
akuntabel, transparan, dan 
mampu memberikan pelay-
anan yang lebih baik kepada 
masyarakat. 

Presiden Prabowo meman-
dang kemiskinan masih men-
jadi tantangan utama yang 
harus dihadapi Indonesia. 
Menurutnya, persoalan ter-
sebut tidak dapat dilepaskan 
dari berbagai praktik ekonomi 
ilegal, termasuk korupsi dan 
penyelundupan kekayaan 
negara. Kondisi itu dinilai 
menyebabkan potensi eko-
nomi nasional tidak dapat 
dimanfaatkan secara optimal 
untuk mendukung pemban-
gunan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

Prabowo juga menilai tan-
tangan pembangunan masih 
membutuhkan kerja sama 
seluruh elemen bangsa. Pe-
merintah memandang pem-
berantasan korupsi harus 
berjalan beriringan dengan 
upaya memperkuat stabilitas 
nasional agar seluruh pro-
gram pembangunan dapat 
terlaksana secara efektif dan 
memberikan manfaat yang 
luas bagi masyarakat.

Keamanan dalam pandan-
gan pemerintah tidak hanya 
diukur dari rendahnya ting-
kat kriminalitas. Lingkungan 
yang aman juga harus mam-
pu memberikan ruang bagi 

OLEH : WAHYU KURNIAWAN )*

tensi menghambat pencapai-
an target pembangunan.

Prasetyo Hadi menerang-
kan bahwa seluruh kemen-
terian dan lembaga secara 
rutin menjalani pengawasan 
melalui mekanisme audit 
internal pemerintah. Fungsi 
pengawasan itu terus diper-
kuat agar setiap tahapan pe-
laksanaan program berjalan 
sesuai ketentuan, sekaligus 
memastikan penggunaan ang-
garan negara berlangsung 
secara efektif, efisien, dan 
bertanggung jawab.

Selain pengawasan yang 
dilakukan lembaga terkait, 
Presiden Prabowo disebut 
secara langsung melakukan 
monitoring dan evaluasi ter-
hadap pelaksanaan berbagai 
program prioritas pemerintah. 
Prasetyo Hadi menjelaskan 
bahwa kepala negara secara 
berkala menerima laporan 
perkembangan dari kemen-
terian dan lembaga untuk 
memastikan pelaksanaan ke-
bijakan berjalan sesuai sasaran 
yang telah ditetapkan.

Pola pengawasan yang ber-
lapis tersebut menjadi bagian 
dari reformasi birokrasi yang 
diarahkan untuk meningkat-
kan kualitas tata kelola pe-
merintahan. Kehadiran sistem 
evaluasi yang berkesinam-
bungan diharapkan mampu 
mempercepat penyelesaian 
berbagai kendala sekaligus 
memperkuat akuntabilitas 
penyelenggaraan pemerin-
tahan.

Semangat memperkuat in-
tegritas aparatur negara juga 
memperoleh perhatian dari 
berbagai elemen masyarakat. 
Keluarga Besar Eksponen 98 
Lampung menilai agenda re-
formasi yang diperjuangkan 
sejak 1998 masih memiliki 
relevansi dalam mewujudkan 
tata kelola pemerintahan 
yang bersih dan berorientasi 

pada kepentingan rakyat. 
Salah seorang inisiator 98 
Resolution Network, Supri-
anto, berpandangan bahwa 
perjuangan reformasi belum 
selesai karena pemerataan 
kesejahteraan dan keadilan 
sosial masih menjadi agenda 
yang harus diwujudkan. Ia 
menilai semangat reforma-
si perlu terus dijaga den-
gan tetap berpedoman pada 
amanat konstitusi dalam 
mengelola sumber daya stra-
tegis bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat.

Suprianto juga melihat 
bahwa berbagai kebijakan 
pemerintah dalam pembe-
rantasan korupsi, penataan 
pengelolaan sumber daya 
alam, efisiensi APBN, serta 
pembentukan Danantara me-
rupakan bagian dari upaya 
memperkuat fondasi ekonomi 
nasional. Menurutnya, pen-
gelolaan sumber daya negara 
yang lebih akuntabel akan 
memberikan ruang fiskal yang 
lebih besar bagi pelaksanaan 
berbagai program pemban-
gunan.

Program Koperasi Desa Me-
rah Putih dan Makan Bergizi 
Gratis turut dipandang seba-
gai bagian dari kebijakan yang 
memerlukan tata kelola pe-
merintahan yang bersih agar 
manfaatnya dapat dirasakan 
secara optimal oleh masyara-
kat. Penggunaan anggaran ne-
gara untuk berbagai program 
prioritas dinilai membutuh-
kan sistem pengawasan yang 
kuat sehingga setiap rupiah 
dapat memberikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi kepen-
tingan publik.

Penguatan reformasi biro-
krasi pada akhirnya tidak 
hanya bergantung pada pe-
negakan hukum terhadap 
pelanggaran yang telah ter-
jadi. Perbaikan sistem kerja, 
peningkatan transparansi, 

pengawasan yang konsisten, 
serta penguatan budaya inte-
gritas menjadi bagian penting 
dalam mencegah munculnya 
praktik korupsi di lingkungan 
pemerintahan.

Upaya membangun biro-
krasi yang profesional juga 
diharapkan mampu mening-
katkan kualitas pelayanan 
publik. Aparatur negara yang 
bekerja secara akuntabel akan 
memberikan kepastian bagi 
masyarakat dan dunia usa-
ha sehingga tercipta iklim 
pembangunan yang lebih 
kondusif. Kondisi tersebut 
menjadi faktor penting dalam 
mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan.

Agenda pemberantasan 
korupsi dan reformasi biro-
krasi memiliki tujuan yang 
saling berkaitan. Penegakan 
hukum memberikan efek 
jera terhadap pelanggaran, 
sementara penguatan tata ke-
lola membangun sistem yang 
mampu mencegah penyim-
pangan sejak awal. Kombinasi 
kedua pendekatan itu men-
jadi landasan penting dalam 
mewujudkan pemerintahan 
yang efektif, transparan, dan 
berorientasi pada kepentingan 
masyarakat.

Berbagai langkah yang di-
tempuh pemerintah men-
unjukkan bahwa reformasi 
birokrasi tidak hanya berfo-
kus pada penyempurnaan 
administrasi, tetapi juga men-
cakup penguatan integritas, 
peningkatan pengawasan, 
serta penegakan hukum yang 
konsisten. Melalui upaya 
tersebut, pemerintah berupa-
ya menciptakan tata kelola 
pemerintahan yang semakin 
akuntabel sekaligus mendu-
kung pembangunan nasio-
nal yang berkelanjutan dan 
berlandaskan prinsip negara 
hukum. *) Pemerhati Tata Kelola 
Pemerintahan

masyarakat untuk bekerja, 
berusaha, belajar, dan men-
jalankan aktivitas sosial tanpa 
hambatan. Kondisi seperti itu 
diyakini akan menciptakan 
iklim yang kondusif bagi 
pertumbuhan ekonomi dan 
peningkatan investasi.

Prabowo turut menekankan 
pentingnya kepastian hukum 
sebagai fondasi pembangunan 
nasional. Penegakan hukum 
yang adil dinilai menjadi sya-
rat utama untuk menciptakan 
pemerintahan yang bersih 
sekaligus meningkatkan ke-
percayaan dunia usaha. Peme-
rintah berpandangan bahwa 
pembangunan tidak dapat 
berlangsung secara optimal 
apabila kepastian hukum ti-
dak berjalan dengan baik.

Penguatan reformasi biro-
krasi tidak hanya dilakukan 
melalui penindakan, tetapi 
juga melalui perbaikan sistem 
pengawasan. Pemerintah me-
mandang pencegahan men-
jadi bagian penting dalam 
membangun birokrasi yang 
berintegritas sehingga ber-
bagai potensi penyimpangan 
dapat diminimalkan sejak 
awal.

Menteri Sekretaris Negara, 
Prasetyo Hadi, menjelaskan 
pemerintah memiliki komit-
men untuk memperkuat pen-
gawasan terhadap seluruh 
program strategis nasional. 
Menurutnya, langkah tersebut 
dilakukan agar setiap kebija-
kan dapat dijalankan secara 
akuntabel serta terbebas dari 
praktik korupsi yang berpo-

Lingkaran 
Setan Korupsi

OLEH : SRI MUTMAINNAH

NAMUN di sisi 
lain mereka juga 
menghadapi te-
kanan yang tak 

terlihat seperti perbandingan 
diri dengan kehidupan orang 
lain di media sosial, ketidak-
pastian masa depan, tekanan 
akademis dan pekerjaan, serta 
rasa kesepian meskipun ter-
hubung secara digital. Aki-
batnya angka kasus depresi, 
kecemasan, dan gangguan 
kesehatan mental dikalangan 
gen Z terus meningkat.

Berbagai survei menyebut-
kan generasi Z di Indonesia 
paling banyak mengalami ke-
cemasan dan gangguan mental. 
Data yang dirilis GoodStats 
pada April 2026 menunjuk-
kan bahwa 60 persen Gen Z 
di Indonesia cemas terhadap 
masa depan. Selain itu, 57 
persen mengaku tertekan oleh 
masalah finansial, 42 persen 
terbebani ekspektasi sosial, 
dan 36 persen merasa khawatir 
terhadap situasi yang berada 
di luar kendali mereka. Ang-

GENERASI Z mereka yang lahir di rentang 
tahun 1997-2012 dan tumbuh ditengah peruba-
han yang sangat cepat. Teknologi berkembang 
pesat, informasi mengalir tanpa batas, dan 
tuntutan hidup semakin kompleks. Di satu sisi 
mereka memiliki akses pengetahuan yang lebih 
luas dibanding generasi sebelumnya. 

ka-angka tersebut menggam-
barkan bahwa kecemasan yang 
dialami Gen Z bukan sekadar 
persoalan pribadi, melainkan 
berkaitan erat dengan kondisi 
sosial yang mereka hadapi. 
(Sumber Kompas.com)

Fenomena ini sejatinya tidak 
hanya terjadi di Indonesia. Di 
berbagai negara, Generasi Z 
menghadapi tantangan serupa. 
Harga kebutuhan hidup yang 
terus meningkat, lapangan 
pekerjaan yang semakin kom-
petitif, ketidakstabilan ekonomi 
global, hingga derasnya arus 
media sosial membuat banyak 
anak muda memandang masa 
depan dengan rasa khawatir. 
Tidak sedikit yang merasa 
telah bekerja keras tetapi tetap 
sulit mencapai kehidupan yang 
dianggap layak.

Dengan besarnya arus in-
formasi internet gen Z men-
unjukkan tingkat skeptisme 
yang lebih tinggi dari generasi 
sebelumnya. Sikap ini disasar 
akibat lingkungan disekitar 
mereka seperti konflik politik, 

perubahan iklim, bahkan sis-
tem ekonomi yang tak kunjung 
selesai. Dengan informasi yang 
terus beredar di dunia maya 
tanpa filter , banyaknya hoaks 
dan misi informasi membuat 
gen Z mulai lebih selektif dalam 
menerima berita.

Mereka tidak menerima be-
gitu saja dan sering mem-
pertanyakan kebenaran dan 
berani menentang hal yang 
tidak sesuai dengan prinsip dan 
nilai-nilai mereka. Sehingga 
sikap seperti ini akan membuat 
munculnya gelombang resis-
tensi yang diprediksi mampu 
menjadi titik balik bagi gen Z 
untuk bangkit generasi yang 
mudah depresi menjadi gene-
rasi yang didambakan umat

Hanya saja krisis multidi-
mensi yang melanda dunia 
hari ini jadi pemicu utama ke-
cemasan gen Z, mereka sedang 
berada pada suasana tatanan 
global yang sangat buruk. SIs-
tem yang mengatur kehidupan 
tidak lebih kepada menjadikan 
mereka mesin penghasil uang. 
Sekalipun mereka kritis dan 
skeptis tak lepas dari sasaran 
para kapitalis yang mengarah-
kan prinsip dan nilai pandang 
kehidupan dengan kacamata 
kebebasan, materi dan ketena-
ran. Sementara nilai-nilai yang 
membentuk ketenangan jiwa 
semakin tersisih. Media sosial 
memperkuat budaya perban-
dingan hidup, dan sistem eko-
nomi menciptakan kesenjangan 
yang membuat banyak anak 
muda merasa tertinggal.

Sayangnya, ketika gene-
rasi muda mengalami teka-
nan, mereka sering kali justru 
mendapat stigma negatif. Se-
bagian dicap sebagai generasi 
yang lemah, manja, atau tidak 
tahan menghadapi kesuli-
tan. Padahal, banyak di an-
tara mereka sedang berjuang 
menghadapi realitas yang 
jauh lebih kompleks diban-
ding generasi sebelumnya. 
Negara pun kerap hadir se-
batas sebagai regulator, belum 
optimal menjalankan fungsi 
pembinaan dan perlindungan 
terhadap generasi muda seba-
gai aset masa depan bangsa. 
Dalam kerusakaan sistem yang 
menyempitkan kehidupan 
seperti ini sudah semestinya 
menjadi alarm negara untuk 
hadir meriayah( mengurusi) 
rakyatnya termasuk generasi 
muda untuk tidak berjuang 
sendiri ditengah gelombang 
ketidakpastian ekonomi dan 
rusaknya keadaan sosial. Hari 
ini negara antusias hadir ha-
nya jika berhubungan dengan 
pundi materi, kalau pun hadir 
hanya sekedar menghimbau, 
masalah gen Z di kembalikan 
pada harmonisasi keluarga.

Ada disatu sisi mereka se-
makin cemas dan putus asa, 
namun ada sisi penolakan 
terhadap kerusakan. Gelom-
bang resistensi mulai terben-
tuk merupakan modal dasar 
untuk membongkar sistem 
kapitalisme di dunia ini yang 
gagal menjadikan manusia 
adalah manusia, melainkan 

hanya sebagai mesin pengge-
rak yang di berdayakan untuk 
menguntungkan segelintir 
pemilik modal yang sejatinya 
tidak memberikan ruang bagi 
gen Z menjadi manusia dalam 
kondisi ideal.

Namun demikian, kece-
masan yang meluas ini tidak 
selalu berakhir buruk. Justru 
dari kegelisahan tersebut mu-
lai muncul sikap kritis dan 
kesadaran untuk memperta-
nyakan arah kehidupan yang 
sedang dijalani. Banyak anak 
muda mulai menyadari bahwa 
ada sesuatu yang tidak beres 
dalam sistem yang mengatur 
kehidupan mereka. Dari sini-
lah lahir gelombang resistensi, 
yaitu keinginan untuk mencari 
alternatif yang lebih adil, lebih 
manusiawi, dan lebih membe-
rikan harapan.

Dalam pandangan Islam, 
kondisi ini seharusnya men-
jadi momentum kebangkitan, 
bukan alasan untuk menyerah. 
Islam tidak hanya mengatur 
hubungan manusia dengan 
Tuhannya, tetapi juga mena-
warkan solusi menyeluruh 
bagi problem kehidupan. Ke-
tika syariat Islam diterapkan 
secara kaffah, kehidupan tidak 
lagi dibangun di atas kepentin-
gan materi semata, melainkan 
pada tujuan yang lebih luhur, 
yaitu meraih ridha Allah dan 
mewujudkan kemaslahatan 
bagi manusia. Inilah yang 
menjadikan Islam sebagai rah-
mat bagi seluruh alam. Penulis: 
Pemerhati Sosial

Gen Z: Dari Depresi Menuju Resistensi
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Sektor Pertanian Serap 
Dana Terbesar

SULTENG RAYA - PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk menyalurkan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 
Rp 17,77 triliun hingga akhir Mei 
2026. 

Pembiayaan tersebut telah dite-
rima 135.829 pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM), 
dengan sektor pertanian menjadi 
penerima terbesar.

SVP Micro Development & Agent 
Banking Bank Mandiri, Bayu Tris-
no Arief Setiawan, mengatakan 
realisasi tersebut telah mencapai 
43,34 persen dari target penyaluran 
KUR Bank Mandiri sepanjang 2026. 
Menurut dia, penyaluran KUR 
tetap diimbangi dengan penerapan 
prinsip kehati-hatian sehingga rasio 
kredit bermasalah (non-performing 
loan/NPL) terjaga di kisaran satu 
persen. 

“Pencapaian ini menunjukkan 
model bisnis mikro Bank Mandiri 
tidak hanya berfokus pada per-
tumbuhan pembiayaan, tetapi juga 
menjaga kualitas portofolio agar 
tetap sehat,” ujar Bayu dalam kete-
rangannya, Senin (6/7/2026).

Dari total penyaluran KUR, sebe-
sar Rp 11,29 triliun atau 63,54 persen 
disalurkan ke sektor produksi. Se-
mentara itu, sisanya sebesar Rp 6,48 
triliun atau 36,46 persen mengalir ke 
sektor nonproduksi.

Sektor pertanian menjadi pene-
rima KUR terbesar dengan nilai 

Rp 5,82 triliun atau 32,77 persen 
dari total penyaluran. Selanjutnya, 
sektor jasa produksi sebesar Rp 3,86 
triliun, industri pengolahan Rp 1,35 
triliun, dan sektor perikanan Rp 
249 miliar.

Bayu mengatakan KUR tidak 
hanya berfungsi sebagai pembia-
yaan usaha, tetapi juga menjadi 
instrumen untuk memperluas ka-
pasitas produksi UMKM, membuka 
lapangan kerja, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah.

Selain KUR, Bank Mandiri juga 
menyalurkan Kredit Program Pe-
rumahan (KPP) untuk mendukung 
Program 3 Juta Rumah. Hingga Mei 
2026, pembiayaan yang disalurkan 
mencapai Rp 493,1 miliar kepada 
1.764 debitur. Kredit tersebut di-
manfaatkan pelaku UMKM untuk 
membeli, membangun, maupun 
merenovasi rumah yang mendu-
kung kegiatan usahanya.

Secara kumulatif sejak program 
KUR diluncurkan pada 2008 hing-
ga Mei 2026, Bank Mandiri telah 
menyalurkan pembiayaan sebesar 
Rp 321,01 triliun kepada 3,72 juta 
debitur di seluruh Indonesia.

Menurut Bayu, Bank Mandiri 
akan terus memperkuat penyalu-
ran KUR melalui pembiayaan 
berbasis ekosistem yang menghu-
bungkan UMKM dengan pemasok, 
distributor, agregator, hingga 
pembeli akhir (off-taker). Strategi 
tersebut diharapkan mampu me-
ningkatkan produktivitas UMKM 
sekaligus memperkuat ekonomi 
kerakyatan. ROL

NAMPAK dari atas Proyek IGP Sorlim PT Vale. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA - PT 
Vale Indonesia Tbk terus 
mempercepat  pemban-
gunan Indonesia Growth 
Project (IGP) Sorowako Li-
monite (Sorlim). Hingga 

akhir Maret 2026, progres 
konstruksi tambang telah 
mencapai 43 persen, me-
nandai kemajuan signifikan 
pada salah satu proyek stra-
tegis perusahaan.

Informasi tersebut disam-
paikan PT Vale melalui akun 
Instagram resminya, @pt-
valeindonesia. Perusahaan 
menyebut capaian itu me-
rupakan hasil kerja tim di 

lapangan yang menjalankan 
setiap tahapan proyek secara 
disiplin, profesional, dan 
sesuai target yang telah 
ditetapkan.

Pada kuartal pertama 
2026, sejumlah pekerjaan 
strategis berhasil diram-
pungkan. Fokus pemban-
gunan diarahkan pada infra-
struktur utama, antara lain 
transfer point dan Sediment 
Pond Nayoko sebagai bagi-
an penting dalam mendu-
kung operasional tambang 
ke depan.

PT Vale juga telah mem-
bangun berbagai fasilitas 
pendukung, seperti con-
struction office, collabora-

tive area, klinik, fasilitas 
FES, dan training building. 
Kehadiran fasilitas terse-
but diharapkan mampu 
meningkatkan koordinasi, 
produktivitas, serta kenya-
manan tim yang bekerja di 
kawasan proyek.

Selain itu, perusahaan 
tengah melanjutkan pem-
bangunan Main Office Ex-
tension (MOE) dan MEM 
Workshop Extension guna 
meningkatkan kesiapan per-
alatan serta efisiensi operasi-
onal tambang.

Tak hanya mengejar 
penyelesaian konstruksi, 
PT Vale juga menempatkan 
aspek keselamatan kerja, 

perlindungan lingkungan, 
dan pemberdayaan masy-
arakat sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari pro-
yek IGP Sorlim.

Berbagai program dij-
alankan, mulai dari Bulan 
Keselamatan dan Kese-
hatan Kerja (K3), tes alko-
hol bagi pekerja, kegiatan 
edukasi kesehatan melalui 
“Kamis Rumpi”, hing-
ga emergency drill untuk 
meningkatkan kesiapsia-
gaan menghadapi kondisi 
darurat.

Di sektor pemberdayaan 
masyarakat, perusahaan 
mengembangkan Kebun 
Nanas Podata yang men-

dukung ekonomi masyara-
kat sekaligus memperkuat 
akses jalan melalui peman-
faatan slag. PT Vale juga 
mengembangkan Tempat 
Pengolahan Sampah Redu-
ce, Reuse, Recycle (TPS3R) 
sebagai bagian dari penge-
lolaan sampah yang berke-
lanjutan.

Dengan berbagai capaian 
tersebut, PT Vale mene-
gaskan proyek IGP Sorlim 
terus bergerak maju dengan 
mengedepankan prinsip 
keberlanjutan, sekaligus 
menghadirkan manfaat bagi 
masyarakat dan lingkungan 
di sekitar wilayah operasio-
nal. RHT

SULTENG RAYA - Ke-
menterian Haji dan Umrah 
melalui Direktorat Jenderal 
Pengembangan Ekosistem 
Ekonomi Haji dan Umrah 
(Ditjen PE2HU) memper-
kuat pengembangan eko-
sistem ekonomi haji, guna 
mengoptimalkan potensi 
ekonomi haji dan umrah. 
Diperkirakan, potensi haji 
dan umrah mencapai sekitar 
Rp80 triliun per tahun.

“Pengembangan ekosis-
tem ekonomi haji merupa-
kan upaya untuk memasti-
kan penyelenggaraan haji 
tidak hanya memberikan 
manfaat dari sisi pelay-
anan ibadah, tetapi juga 
menghadirkan nilai tambah 
bagi perekonomian nasional 
melalui peningkatan keter-
libatan produk, jasa, dan 
pelaku usaha dalam negeri,” 
kata Direktur Jenderal PE-
2HU Jaenal Effendi dalam 
keterangannya di Jakarta, 
Selasa (7/7/2026). 

Ia menjelaskan pemer-
intah terus memperkuat 
berbagai program strategis 
untuk meningkatkan kont-
ribusi sektor haji dan umrah 
terhadap pertumbuhan eko-
nomi nasional.

Upaya itu mulai dari pen-
guatan rantai pasok, pening-
katan penggunaan produk 
lokal, hingga pengemban-
gan investasi di sektor pen-
dukung penyelenggaraan 
haji. 

Salah satu langkah yang 
dilakukan adalah mening-

katkan penetrasi produk 
Indonesia dalam memenuhi 
kebutuhan jamaah haji dan 
umrah. Hingga saat ini, pe-
merintah telah mendorong 
ekspor 28 jenis bumbu 
Nusantara dengan volu-
me lebih dari 300 ton serta 
penyediaan sekitar 3,1 juta 
paket makanan saji untuk 
jamaah.

Selain itu, Ditjen PE2HU 
juga mengembangkan sek-
tor transportasi dan pari-
wisata melalui optimalisasi 
penerbangan kosong (empty 
flight) guna mendukung 
kunjungan wisatawan dari 
kawasan Timur Tengah ke 
Indonesia.

Program yang dijalankan 
melalui kolaborasi dengan 
berbagai pemangku ke-
pentingan tersebut, telah 
melayani 1.723 penumpang 
dan akan terus ditingkatkan.

Jaenal mengatakan pen-
guatan ekosistem ekonomi 
haji juga dilakukan melalui 
pendekatan investasi dari 
hulu hingga hilir, termasuk 
penguatan sistem pengadaan 
dan distribusi produk Indo-
nesia bagi kebutuhan jamaah.

Langkah tersebut dinilai 
dapat membuka peluang le-
bih besar bagi pelaku usaha 
nasional untuk berpartisi-
pasi dalam rantai nilai haji 
dan umrah dengan potensi 
mencapai sekitar 30 hingga 
40 persen.

Di sisi lain, pemerintah 
terus mengembangkan Plat-
form Ekonomi Haji sebagai 

ILUSTRASI pelaku UMKM pengakses KUR Bank Mandiri. FOTO: DOK. BANK MANDIRI

Bank Mandiri 
Salurkan KUR 

Rp 17,77 Triliun

Proyek IGP Sorlim PT Vale Masuk Fase Krusial, 
Progres Konstruksi Capai 43 Persen

sarana integrasi ekosistem 
ekonomi haji secara digital 
guna meningkatkan efisiensi 
dan memperluas akses pela-
ku usaha nasional.

Menurut Jaenal, keberha-
silan pengembangan eko-
sistem ekonomi haji sangat 
bergantung pada sinergi 
seluruh pemangku kepen-
tingan.

“Ekosistem ekonomi haji 
tidak dapat dibangun oleh 
satu pihak. Sinergi seluruh pe-
mangku kepentingan menjadi 
kunci untuk memperkuat ran-
tai pasok nasional, membuka 
peluang investasi, meningkat-
kan daya saing produk dalam 
negeri, serta menghadirkan 
manfaat ekonomi yang ber-
kelanjutan bagi,” kata dia. ROL

Sulteng nambaso
SULTENG RAYA
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Penyegaran ini semakin 
memperkuat karakter unik 
dan desain khasnya sebagai 
sepeda motor ikonik legen-
daris, sesuai bagi mereka 
yang ingin menikmati hidup 
dengan gaya yang berbeda.

Penyegaran tampilan 
Honda Monkey kali ini di-
hadirkan melalui kombinasi 
warna terbaru yang lebih 
segar dan ekspresif, yaitu 
Banana Yellow, Millenium 
Red, dan Pearl Cadet Gray. 

Selain pembaruan pada 
perpaduan warna, Honda 
Monkey kini juga tampil 
dengan sentuhan baru pada 
motif jok kotak-kotak yang 
semakin memperkuat kesan 
playful dan fashionable 
pada tampilannya. Honda

Monkey tetap memper-
tahankan aura desain dari 
generasi pertama dengan 
siluet klasik yang menonjol 
dari ukuran bodi yang com-
pact, mesin, sasis, serta fitur 
mini-bike premium yang 
telah terbukti tangguh.

Pembaruan kombinasi 
warna dan motif jok gan-
da ini menjadi penyegaran 
yang menonjolkan karakter 
Honda Monkey sebagai 
sepeda motor hobi yang ge-
nuine dan unik. Setiap detail 
tampilan baru ini dirancang 
untuk menegaskan posi-
sinya sebagai hobby bike 
premium dengan desain 
yang berani tampil beda, 
sekaligus tetap memperta-
hankan fitur-fitur canggih 
yang menjadi keunggulan 
utamanya.

Marketing Director AHM, 
Octavianus Dwi mengata-
kan kombinasi warna dan 
motif jok terbaru pada Hon-
da Monkey menghadirkan 
tampilan yang lebih mena-
rik dan penuh daya tarik, 
sekaligus mempertahankan 
keunikannya bagi para pe-
cinta motor hobi yang ingin 
tampil beda dan percaya diri 
mengekspresikan gayanya.

"Honda Monkey memang 
punya tempat istimewa bagi 
mereka yang menganggap 
sepeda motor sebagai bagian 
dari gaya hidup. Lewat war-
na dan motif jok yang baru 
ini, kami ingin memberikan 
pilihan yang lebih unik dan 
ikonik bagi konsumen yang 
ingin mengekspresikan diri 
melalui motor hobi mere-
ka, sekaligus berani tampil 
unik, fun, dan fashionable," 

SULTENG RAYA - Main 
Dealer Anugerah Perdana 
Honda Region Sulawesi 
Tengah (Sulteng) mengha-
dirkan pengalaman berbeda 
bagi komunitas Honda PCX 
dan ADV melalui kegiatan 
PCX Bikers Playland yang 
berlangsung di kawasan 
Tepi Laut Tawaeli pada 
tanggal 20–21 Juni 2026. 

Mengusung tema "Take a 
Ride to be a Good Father", 
kegiatan ini menjadi wa-
dah bagi para pecinta Hon-
da PCX untuk menikma-
ti kebersamaan sekaligus 
memperkuat makna setiap 
perjalanan sebagai momen 
berharga bersama keluarga.

Berbagai aktivitas dike-
mas dalam suasana han-

gat dan menyenangkan, 
mulai dari riding bersa-
ma, gathering komunitas, 
hingga beragam aktivitas 
interaktif yang mempererat 
hubungan antaranggota 
komunitas. 

Melalui kegiatan ini, pe-
serta juga diajak merasakan 
langsung kenyamanan dan 
performa Honda PCX 160, 
sekaligus terus menum-
buhkan budaya berkendara 
yang aman dan bertanggung 
jawab melalui kampanye 
keselamatan berkendara 
#Cari_Aman.

PIC Community Main 
Dealer Anugerah Perdana 
Honda Region Sulawesi 
Tengah, Onald, mengatakan 
bahwa PCX Bikers Play-

land merupakan bagian dari 
komitmen Honda dalam 
menghadirkan aktivitas ko-
munitas yang tidak hanya 
memberikan pengalaman 
berkendara, tetapi juga 
membawa nilai positif bagi 
para penggunanya. 

"PCX Bikers Playland 
menjadi ruang bagi komu-
nitas untuk mempererat 
kebersamaan sekaligus me-
nikmati pengalaman berken-
dara yang lebih bermakna. 
Melalui tema 'Take a Ride 
to be a Good Father', kami 
ingin mengajak setiap pe-
serta menjadikan setiap per-
jalanan sebagai kesempatan 
membangun kedekatan den-
gan keluarga, tanpa men-
gesampingkan pentingnya 

keselamatan berkendara di 
setiap aktivitas," ujarnya.

Melalui PCX Bikers Play-
land, Main Dealer Anuge-
rah Perdana Honda Regi-
on Sulawesi Tengah terus 
berkomitmen memperkuat 
hubungan dengan komuni-
tas sekaligus menghadirkan 
pengalaman berkendara 
yang sesuai dengan karakter 
premium Honda PCX 160. 

Sejalan dengan seman-
gat Sinergi Bagi Negeri, 
Honda akan terus meng-
hadirkan berbagai aktivitas 
yang memberikan manfaat, 
mempererat ikatan dengan 
konsumen, serta mengin-
spirasi budaya berkendara 
yang aman dan menyenang-
kan.*/YAN

FOTO: Milenium Red

Dapat Sentuhan Baru, Honda Monkey 
Makin Ikonik dan Tampil Beda

SULTENG RAYA – PT Astra Honda Motor 
(AHM) menghadirkan Honda Monkey den-
gan penyegaran terbaru melalui kombinasi 
warna dan desain yang lebih segar.

bawah hingga atas. 
Kombinasi diameter dan 

panjang langkah 50,0 x 63,1 
mm dengan rasio kompresi 
10,0:1 ini menghasilkan te-
naga yang menyenangkan 
untuk dikendarai di berba-
gai kondisi jalan perkotaan.

Dari sisi kaki-kaki, Honda 
Monkey ditopang oleh sus-
pensi depan upside down 
Showa yang dipadukan 
dengan suspensi belakang 
ganda (twin rear suspensi-

on), memberikan keseim-
bangan antara kenyamanan 
dan karakter sporty saat 
berkendara. 

Sepeda motor ini juga di-
balut ban tipe block pattern 
berukuran 120/80-12 65J di 
bagian depan dan 130/80-
12 69J di bagian belakang, 
memberikan cengkeraman 
optimal sekaligus memper-
tegas tampilan tangguh khas 
Honda Monkey.

Dengan berbagai penye-

garan ini, Honda Monkey 
terbaru semakin menegas-
kan posisinya sebagai hobby 
bike premium yang genuine 
dan unik, menjadi pilihan 
ideal bagi konsumen yang 
ingin tampil beda sekali-
gus menikmati pengalaman 
berkendara yang fun dan 
berkarakter. 

Honda Monkey dipasar-
kan dengan harga On The 
Road (OTR) DKI Jakarta 
sebesar Rp88.094.000.*/YAN

ujar Octa.
Sejak diperkenalkan pada 

1961, Honda Monkey tetap 
bertahan berkat desain iko-
nik, dimensi compact, dan 
bobot ringan yang mem-
buatnya menyenangkan 
dikendarai. Performa me-
sinnya yang tangguh namun 
mudah dikendalikan menja-
dikannya pilihan ideal bagi 
pecinta motor hobi yang 
berkarakter.

Hadir dengan teknologi 
modern, model ini memili-
ki panel meter digital me-
nampilkan speedometer, 
indikator level bensin enam 
segmen, serta odometer den-
gan dua trip meter. Seluruh 
system pencahayaan pada 
Honda Monkey mengguna-
kan teknologi LED untuk 
memberikan pencahayaan 
optimal di setiap kondisi 
berkendara.

Dari sisi performa, Honda 
Monkey dibekali mesin si-
linder tunggal 125cc SOHC 
2-valve berpendingin udara, 
dipadukan dengan teknolo-
gi PGM-FI untuk efisiensi 
bahan bakar yang lebih baik 
serta transmisi 5 percepatan 
yang menghasilkan aksele-
rasi responsif dari putaran 

SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menerima kunjungan Bupati 
Tolitoli, Amran Hi Yahya 
bersama Ketua DPRD Toli-
toli, Hj Sri Yanti Dg Pareba 
dalam rangka koordinasi 
dan pembahasan rencana 
pembentukan Kantor Imi-
grasi di Kabupaten Tolitoli.

Kunjungan tersebut , 
disambut langsung oleh 
Kepala Kantor Imigrasi Ke-
las I TPI Palu, Muhammad 
Akmal beserta jajaran peja-
bat struktural. Pertemuan 
berlangsung dalam suasana 
penuh sinergi dan menjadi 
wadah untuk memperkuat 
koordinasi antara pemer-
intah daerah dan instansi 
keimigrasian guna mendu-
kung pemerataan pelayanan 
publik di wilayah Sulawesi 
Tengah.

Dalam pertemuan ter-
sebut, kedua belah pihak 
membahas berbagai aspek 
yang diperlukan sebagai 
langkah awal pembentu-
kan Kantor Imigrasi di Ka-
bupaten Tolitoli, mulai dari 
kesiapan lahan dan sarana 
prasarana, dukungan pe-
merintah daerah, hingga 
potensi kebutuhan layanan 
keimigrasian bagi masya-
rakat.

Bupati Kabupaten Tolitoli, 

Amran Hi Yahya menyam-
paikan komitmen Peme-
rintah Kabupaten Tolitoli 
untuk memberikan dukun-
gan terhadap rencana pem-
bentukan kantor imigrasi 
sebagai upaya mendekatkan 
pelayanan kepada masya-
rakat. 

“Kehadiran kantor imi-
grasi diharapkan dapat 
meningkatkan kemudahan 
akses layanan keimigrasian, 
khususnya bagi masyarakat 
Tolitoli dan wilayah seki-
tarnya yang selama ini harus 
menempuh perjalanan ke 
Kota Palu untuk mengurus 
dokumen keimigrasian,” 
kata Bupati.

Sementara, Kepala Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu, 
Muhammad Akmal men-
gapresiasi dukungan yang 
diberikan Pemerintah Ka-
bupaten Tolitoli dan DPRD 
Kabupaten Tolitoli terhadap 
rencana pembentukan Kan-
tor Imigrasi di Kabupaten 
Tolitoli. 

Ia menyampaikan bahwa 
Kantor Imigrasi Kelas I TPI 
Palu siap mendukung pro-
ses tersebut, termasuk men-
yiapkan personel yang akan 
ditempatkan di Kabupaten 
Tolitoli guna memberikan 
pelayanan keimigrasian ke-
pada masyarakat.*/YAT

SUASANA kegiatan PCX Bikers Playland yang berlangsung di kawasan Tepi Laut Tawaeli pada tanggal 20–21 Juni 2026. FOTO: DOK 
HONDA SULTENG

PCX Bikers Playland Pererat Kebersamaan 
Komunitas Honda di Sulteng

BUPATI Tolitoli, Hi. Amran Hi. Yahya (kanan) bersama Ketua 
DPRD Tolitoli, Hj. Sri Yanti Dg. Pareba (kiri), saat memberikan 
testimoni terkait pelayanan keimigrasian di Kantor Imigrasi Palu, 
Senin (6/7/2026). FOTO: TANGKAPAN LAYAR

Kantor Imigrasi Tolitoli Bakal 
Hadir Layani Masyarakat 
untuk Pembuatan Paspor

SULTENG RAYA – Main 
Dealer Honda Anugerah 
Perdana menerima kun-
jungan Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (Disna-
kertrans) Provinsi Sulawesi 
Tengah (Sulteng) dalam 
rangka monitoring peman-
faatan platform Sipekerja, 
Selasa (30/6/2026).  

Kegiatan ini menjadi wu-
jud sinergi antara pemerin-
tah dan dunia usaha dalam 
memperluas akses informasi 
lowongan kerja sekaligus 
meningkatkan efektivitas 
proses rekrutmen bagi pe-
rusahaan maupun para pen-
cari kerja. 

Dalam kunjungan terse-
but, Disnakertrans Provinsi 
Sulawesi Tengah juga mem-
perkenalkan pengembangan 
terbaru pada platform Sipe-
kerja yang memungkinkan 
perusahaan menghubung-
kan informasi lowongan 
kerja langsung ke laman 
rekrutmen perusahaan. 

Pembaruan ini diharap-
kan semakin memudahkan 
masyarakat dalam meng-
akses informasi lowongan 
sekaligus membuat proses 
penerimaan lamaran lebih 
efektif bagi perusahaan.

"Kami percaya proses re-
krutmen yang baik tidak 

FOTO: IST

PERMUDAH PENCARI KERJA 

Honda dan Disnakertrans Sulteng 
Perkuat Sinergi Rekrutmen

hanya memberikan kemu-
dahan bagi perusahaan, 
tetapi juga harus mampu 
menghadirkan akses yang 
lebih luas dan transparan 
bagi pencari kerja. Karena 
itu, kami menyambut baik 
sinergi bersama Disnaker-
trans Provinsi Sulawesi Ten-
gah yang diharapkan dapat 
semakin mempermudah 
pencari kerja memperoleh 
informasi lowongan seka-
ligus menghadirkan proses 
rekrutmen yang lebih cepat, 
transparan, dan tepat sasa-
ran," ujar Felisya, HRD Main 
Dealer Honda Anugerah 

Perdana. Sebagai perusa-
haan yang berkomitmen 
menerapkan proses rekrut-
men yang profesional, trans-
paran, dan berbasis digital, 
Main Dealer Honda Anu-
gerah Perdana akan terus 
mendukung berbagai kola-
borasi yang memperluas 
akses masyarakat terhadap 
informasi kesempatan kerja. 

Informasi terbaru menge-
nai lowongan kerja di Main 
Dealer Honda Anugerah 
Perdana dapat diikuti mel-
alui akun Instagram resmi 
@honda.sulteng dan @ca-
reer_ap.*/YAN

JEMAAH haji (ilustrasi). FOTO: SUARAMUSLIM.NET

EKONOMI HAJI BERPOTENSI RP 80 TRILIUN

Pemerintah Perkuat 
Rantai Pasok dan Investasi
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fokuskan untuk membantu 
pembayaran Uang Kuliah 
Tunggal (UKT) mahasiswa 
strata satu (S1).

Pada tahun pertama pe-
laksanaan, pemerintah pro-
vinsi menganggarkan sekitar 
Rp84,93 miliar dan telah 
membantu 23.568 maha-
siswa.

Kemudian pada tahun 
kedua pelaksanaan, cakupan 
program diperluas sehingga 
tidak hanya menyasar maha-
siswa S1, tetapi juga maha-
siswa strata dua (S2), strata 
tiga (S3), peserta pendidikan 
dokter spesialis, serta tenaga 
pendidik.

Menurut dia, anggaran 
Rp351 miliar tersebut men-
cakup tujuh program utama 
yang dirancang untuk men-
dukung kebutuhan pendi-
dikan dari tingkat sekolah 
hingga perguruan tinggi.

Salah satu program yang 
dijalankan adalah Bantuan 
Operasional Sekolah Daerah 
(BOSDA) bagi SMA, SMK, 
dan SLB negeri maupun 
swasta.

Ia mengatakan dari 463 
sekolah di Sulawesi Tengah, 
sebanyak 15 sekolah swasta 
belum menerima BOSDA 
karena masih menerapkan 
pungutan biaya pendidikan.

Karena itu, untuk memas-
tikan siswa dari keluarga 
kurang mampu tetap mem-
peroleh akses pendidikan, 
pemerintah menyediakan 
Subsidi Biaya Pendidikan 
(SBP) bagi peserta didik 
yang berasal dari keluarga 
kategori desil satu hingga 
desil lima.

Selain itu, pemerintah juga 
mengalokasikan Rp21,56 
miliar untuk mendukung 
pelaksanaan uji kompetensi 

dan praktik kerja industri 
(Prakerin) bagi siswa SMK.

Pemprov juga meningkat-
kan kapasitas tenaga pendi-
dik melalui pemberian be-
asiswa pendidikan magister 
kepada 99 guru yang bekerja 
sama dengan Universitas 
Terbuka dengan anggaran 
Rp2,48 miliar.

Kemudian sekolah-se-
kolah yang berada di wi-
layah  te rpenc i l  mula i 
mendapatkan akses inter-
net berbasis satelit Starlink 
dengan dukungan anggaran 
sekitar Rp430 juta.

Sementara itu, bantuan 
seragam sekolah bagi siswa 
dari keluarga kurang mam-
pu disiapkan melalui ang-
garan sebesar Rp1,75 miliar.

Firmanza mengatakan 
komponen terbesar dalam 
program Berani Cerdas ma-
sih berada pada skema be-

asiswa mahasiswa dengan 
total anggaran mencapai 
Rp264 miliar.

Ia mengatakan setelah 
menjangkau 23.568 maha-
siswa pada 2025, jumlah 
pendaftar pada 2026 terca-
tat mencapai 27.344 orang 
sehingga total penerima 
manfaat selama dua tahun 
pelaksanaan diproyeksikan 
mencapai 50 ribu mahasiswa.

Selain itu, kuota beasiswa 
tahun ini juga diperluas 
untuk 100 mahasiswa S2, 
20 mahasiswa S3, 10 peserta 
pendidikan dokter spesialis, 
serta bantuan biaya penyele-
saian studi bagi mahasiswa 
yang telah melewati semes-
ter delapan.

Selain bantuan pendidi-
kan, pemerintah daerah 
memperkuat sarana pem-
belajaran melalui program 
revitalisasi sekolah. ANT

Kehadiran Gubernur men-
jadi bentuk dukungan Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 
Tengah terhadap Kabupa-

ten Banggai sebagai ajang 
memperkuat sinergi antara 
pemerintah provinsi dan 
pemerintah kabupaten. 

Kedatangan Gubernur 
disambut oleh Bupati Bang-
gai Ir. H. Amirudin Tamore-
ka, S.P., M.M., M.P., beserta 

jajaran Pemerintah Kabupa-
ten Banggai serta Unsur-un-
sur forkopimda kabupaten 
Banggai. *WAN

Menurutnya, keberadaan 
Perbup tersebut menim-
bulkan sejumlah persoalan 
hukum yang hingga kini 
belum memperoleh penje-
lasan yang memadai.

Basuki mengungkap-
kan, persoalan legalitas 
Perbup Nomor 29 Tahun 
2025 bukan kali pertama 
ia sampaikan dalam forum 
resmi DPRD.

Bahkan, interupsi yang 
disampaikannya pada rapat 
paripurna kali ini merupa-
kan yang ketiga. Namun, 
hingga kini belum ada ja-
waban yang dinilai konkret 
dari Pemerintah Daerah, Ba-
dan Pembentukan Peratu-
ran Daerah (Bapemperda), 
maupun Komisi I DPRD 
Parigi Moutong.

Ia menjelaskan, berdasar-
kan hasil koordinasinya 
dengan Biro Hukum Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 
Tengah, regulasi serupa 
tidak diterapkan di kabupa-
ten lain karena tidak me-
miliki dasar hukum yang 
menjadi rujukan di tingkat 
yang lebih tinggi.

“Lebih rancu lagi, Perbup 
Nomor 29 Tahun 2025 ini 
menerapkan standar gan-

da. Untuk subjek hukum 
yang sama, yaitu Asisten 
Ahli, diberikan dua klasi-
fikasi kualifikasi pendidi-
kan yang timpang, yakni 
lulusan D3 dan SMA,” kata 
Basuki dalam interupsinya.

Menurutnya,  perbe-
daan persyaratan tersebut 
berpotensi menimbulkan 
ketidakpastian hukum 
sekaligus membuka ru-
ang terjadinya perbedaan 
perlakuan dalam proses 
pengangkatan tenaga ahli.

Basuki juga menilai ke-
bijakan tersebut bertolak 
belakang dengan semangat 
efisiensi anggaran yang se-
lama ini menjadi salah satu 
fokus Pemerintah Kabupa-
ten Parigi Moutong. 

Di tengah upaya peng-
hematan belanja daerah, 
penerbitan produk hukum 
yang dinilai belum memi-
liki landasan hukum yang 
jelas justru dikhawatirkan 
dapat menimbulkan konse-
kuensi terhadap penggun-
aan anggaran daerah.

Karenanya, ia memin-
ta Komisi I DPRD dan 
Bapemperda memberikan 
penjelasan tertulis men-
genai proses harmonisasi 

Perbup tersebut, termasuk 
hasil konsultasi dan pem-
bahasannya bersama Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 
Tengah sebelum regulasi 
itu ditetapkan.

Selain aspek legalitas, 
Basuki  mengingatkan 
pentingnya setiap produk 
hukum daerah disusun 
sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan, agar 
tidak menimbulkan per-
soalan hukum di kemudian 
hari maupun menjadi celah 
terjadinya penyalahgun-
aan kewenangan (abuse of 
power).

Ia berharap Pemerintah 
Kabupaten Parigi Moutong 
memberikan perhatian se-
rius terhadap masukan 
tersebut dengan melakukan 
evaluasi secara objektif 
terhadap Perbup Nomor 29 
Tahun 2025.

Menurutnya, langkah itu 
penting untuk memastikan 
seluruh kebijakan daerah 
memiliki kepastian hukum, 
menjunjung prinsip tata 
kelola pemerintahan yang 
baik, serta mampu menja-
wab aspirasi masyarakat 
tanpa menimbulkan pole-
mik baru. AJI

tuhan masyarakat, mem-
perkuat perlindungan ter-
hadap kelompok rentan, 
serta mendorong pemban-
gunan yang berkeadilan,”-
kata Bunda Wiwik, yang 
juga anggota Badan Pem-
bentukan Peraturan Dae-
rah (Bapemperda) DPRD 
Sulteng.

Menurut Bunda Wiwik, 
bahwa mengubah setiap 
lembar Undang-Undang 
dan Perda menjadi instru-
men pelayanan nyata bagi 
rakyat, adalah komitmen 
yang terus diperjuangkan. 

“Lebih khusus bagi kami 
di Fraksi PKS, bahwa re-
gulasi yang baik bukan 
hanya selesai Ketika disah-

kan, tetapi kehadiran Perda 
itu, benar-benar dirasakan 
manfaatnya oleh masyara-
kat,”tegas Bunda Wiwik.

Dia menambahkan, Frak-
si PKS DPRD Sulawesi Ten-
gah akan terus mengawal 
penyusunan regulasi yang 
berpihak pada kepentingan 
rakyat, mulai dari bidang 
pendidikan, kesehatan, ke-
sejahteraan keluarga, pem-
berdayaan ekonomi masya-
rakat, hingga perlindungan 
perempuan dan anak.

Selain menjalankan fung-
si legislasi, Fraksi PKS juga 
berkomitmen memastikan 
implementasi setiap kebija-
kan berjalan secara efektif 
melalui fungsi pengawasan 

dan penganggaran, sehing-
ga setiap aturan yang telah 
ditetapkan dapat diwu-
judkan dalam pelayanan 
publik yang berkualitas.

Bunda Wiwik berharap 
sinergi antara pemerintah 
daerah, DPRD, dan seluruh 
elemen masyarakat terus di-
perkuat agar setiap kebijakan 
yang dihasilkan benar-benar 
menghadirkan keadilan, 
kesejahteraan, dan kemaju-
an bagi seluruh masyarakat 
Sulawesi Tengah.

“Amanah dalam legisla-
si, tulus dalam melayani. 
Karena setiap lembar re-
gulasi harus menjadi jalan 
hadirnya pelayanan nyata 
bagi rakyat,”tandasnya. WAN

Selasa, menanggapi marak-
nya isu LGBT. 

Ia mengemukakan segala 
bentuk penyimpangan dari 
fitrah manusia merupakan 
penyimpangan moral yang 
perlu disikapi melalui pen-
dekatan dakwah, pembin-
aan, dan rehabilitasi sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran 
Islam.

Karena perilaku LGBT 
bukan hanya bertentangan 
dengan ajaran agama, tetapi 
juga memberikan dampak 
negatif dari sisi kesehatan, 
salah satunya dapat memi-
cu penularan virus HIV/
AIDS.

“Manusia diciptakan 

berpasangan laki-laki dan 
perempuan maka sudah 
seharusnya menjalani ke-
hidupan dengan normal, 
bukan justru menyalahi ko-
drat yang sudah ditetapkan 
Allah SWT,” ujarnya. 

Kata dia bahwa dalam 
berbagai literatur hadis 
disebutkan adanya laran-
gan keras terhadap praktik 
homoseksual.

Maka peri laku LGBT 
dalam perspektif Islam di-
kategorikan sebagai per-
buatan yang diharamkan 
dan termasuk dosa besar. 

Ajaran Islam memandang 
orientasi dan perilaku sek-
sual yang menyimpang se-

bagai sesuatu yang berten-
tangan dengan fitrah pen-
ciptaan manusia, maupun 
berpotensi merusak tatanan 
moral dan keberlangsungan 
keturunan.

“Pandangan agama ter-
hadap LGBT berbeda-beda. 
Meski begitu mayoritas ag-
ama mengatakan hubungan 
sesama jenis bertentangan 
dengan ajaran agama, ter-
lebih Islam,” tutur Zai-
nal yang juga Rais Syuriah 
PBNU. 

Ia menjelaskan di Indone-
sia tidak mengakui adanya 
pernikahan sesama jenis, 
selanjutnya Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Sula-

wesi Tengah juga menyata-
kan dukungan terhadap 
upaya pencegahan perilaku 
menyimpang bertentangan 
dengan norma agama dan 
norma sosial.

Atas dukungan itu MUI 
mengapresiasi sikap peme-
rintah menjaga nilai-nilai 
moral, budaya, dan kehidu-
pan bermasyarakat, maka 
penyampaian dakwah ke-
pada individu yang memi-
liki kecenderungan LGBT 
harus dilakukan secara san-
tun maupun persuasif. 

“Perlu mengedepankan 
pembinaan, tanpa tindakan 
kekerasan ataupun perseku-
si,” ucapnya. ANT

​Adapun rute perjalanan 
KRI dalam ERB kali ini akan 
menyasar lima pulau, yaitu 
Pulau Wakai, Walea Ke-
pulauan, Salakan, Banggai, 
dan Bokan Kepulauan.

M e n a r i k n y a ,  s e l a i n 
agenda utama berupa pe-
menuhan uang layak edar 
dan edukasi cinta bangga 
paham Rupiah, ekspedisi 
tahun ini juga membawa 
misi kemanusiaan yang le-
bih variatif.

​“Selain ada kegiatan edu-

kasi, untuk tahun ini ada lay-
anan kesehatan kita ke bebe-
rapa pulau. Jadi kegiatannya 
lebih variatif dibanding ERB 
tahun lalu di Sulawesi Ten-
gah,” tambah Irfan.

​Untuk menyukseskan ge-
laran ini, BI menerjunkan 
sekitar 15 pegawai yang 
merupakan gabungan dari 
berbagai kantor perwakilan 
BI di seluruh Indonesia, 
mulai dari Kantor Pusat, 
Sumatera, Jawa, Bali, Ka-
limantan Barat, Maluku 

Utara, Papua Barat, hingga 
perwakilan dari Sulawesi 
Tengah sendiri.

​Meski Bank Indonesia 
gencar mengampanyekan 
sistem pembayaran non-
tunai seperti QRIS, Irfan 
menegaskan bahwa penye-
diaan uang tunai layak edar 
di masyarakat tetap menjadi 
prioritas yang tidak boleh 
ditinggalkan. Menurutnya, 
kedua sistem pembayaran 
ini harus berjalan beriringan 
sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat.
​“Masyarakat di berbagai 

daerah itu sangat mengha-
rapkan uang yang lusuh 
bisa ditukar dengan uang 
yang baru. Jadi tidak hanya 
di kota besar, tapi BI ke 
wilayah terpencil pun hadir 
bersama TNI AL,” jelasnya.

Kegiatan pelepasan Ek-
spedisi Rupiah Berdaulat 
turut dihadiri oleh perwaki-
lan Forkopimda Sulteng dan 
Pemkab Parigi Moutong. 
*WAN

SULTENG RAYA - Pela-
tih Timnas Indonesia, John 
Herdman telah memanggil 
50 nama untuk menjala-
ni pemusatan latihan (TC) 
menjelang Piala AFF 2026.

TC kali ini akan digelar di 
Bali pada 5-11 Juli. Ini me-
rupakan kamp latihan kedua 
setelah sebelumnya pasukan 

Garuda melaksanakan per-
siapan pada akhir Mei lalu.

Piala AFF 2026 tak lama 
lagi segera bergulir. Tur-
namen paling bergengsi 
se-Asia Tenggara itu dimulai 
pada 24 Juli hingga 26 Agus-
tus. Timnas Indonesia men-
gincar gelar juara perdana 
pada edisi tahun ini.

Untuk itu, John Herdman 
menginginkan skuad terbaik 
buat tim Merah Putih. Dari 
50 nama yang sedang me-
lakoni pemusatan latihan, 
penggawa Indonesia dido-
minasi perwakilan klub-
klub Super League.

Itu karena para pemain 
berkarier di klub-klub Eropa 

tengah mempersiapkan mu-
sim 2026/2027, termasuk se-
deret pemain diaspora yang 
pernah mengecap panggung 
di liga-liga Eropa dan kini 
berlabuh ke klub domestik. 

Sebut saja Jordi Amat, 
Shayne Pattynama, Ragnar 
Oratmangoen, dan Sandy 
Walsh.

Nantinya, mereka akan 
tergabung dengan bin-
tang-bintang Super League 
lainnya layaknya Beckham 
Putra, Rizky Ridho, Ricky 
Kambuaya, dan Sayuri 
bersaudara.

Daftar 50 pemain ini ke-
mudian akan kembali di-
pangkas menjadi 25 atau 
26 pemain yang terhimpun 
dalam daftar Garuda Cal-
ling untuk Piala AFF 2026.
CNN

Berikut daftar 50 Pemain 
Skuad Sementara Timnas 
Indonesia:

PENJAGA GAWANG:
Cahya Supriadi (PSIM Jogja)
Nadeo Argawinata (Borneo FC)
M. Riyandi (Persis Solo)
Teja Paku Alam (Persib Bandung)

BEK:
Justin Hubner (Fortuna Sittard)
Brian Fatari (Dewa United)
Dony Tri Pamungkas (Persija 
Jakarta)
Mathew Baker (Melbourne City)
M. Ferrari (Bhayangkara FC)
Rizky Ridho (Persija Jakarta)
Sandy Walsh (Persib Bandung)
Shayne Pattynama (Persija Ja-
karta)
Wahyu Prasetyo (Dewa United)
Yance Sayuri (Malut United)
Dion Markx (Persib Bandung)
Fajar Fathurrahman (Persija Ja-
karta)
Kakang Rudianto (Persib Ban-
dung)
Komang Teguh (Borneo FC)
Pratama Arhan (Persija Jakarta)
Jordi Amat (Persija Jakarta)

GELANDANG:
Tim Geypens (Tanpa Klub)
Marc Klok (Persib Bandung)
Thom Haye (Persib Bandung)
Rayhan Hannan (Persija Jakarta)
Arkhan Fikri (Arema FC)
Egy Maulana Vikri (Dewa United)
Marselino Ferdinan (Oxford United)

Adam Alis (Persib Bandung)
Ivar Jenner (Tanpa Klub)
Ricky Kambuaya (Dewa United)
Toni Firmansyah (Persebaya Su-
rabaya)
Witan Sulaeman (Persija Jakarta)
Victor Dethan (Persija Jakarta)
Beckham Putra (Persib Bandung)
Kadek Agung (Bali United)
Eliano Reijnders (Persib Bandung)
Saddil Ramdhani (Persib Ban-
dung)
Taufik Rustam (Malut United)

PENYERANG:
Yakob Sayuri (Malut United)
Hokky Caraka (Persita Tangerang)
Jens Raven (Bali United)
Mauro Zijlstra (Persija Jakarta)
Mitchell Baker (Vermont Green)
Rizky Eka Pratama (PSM Ma-
kassar)
Arkhan Kaka (Persis Solo)
Eksel Runtukahu (Persija Jakarta)
Rafael Struick (Dewa United)
Ragnar Oratmangoen (Persib 
Bandung)
Rahmat Arjuna (Bali United)
Ramadhan Sananta (Persebaya 
Surabaya). 
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HARI ANTI
NARKOTIKA
INTERNASIONAL

Kunjungan tersebut me-
rupakan bagian dari rang-
kaian kegiatan benchmar-
king FISIP Unismuh Palu di 
Jawa Timur. Sebelumnya, 
rombongan telah melakukan 
kunjungan akademik ke 
Universitas Brawijaya (UB) 
dan Universitas Muham-
madiyah Malang (UMM), 
sebagai upaya memperkuat 
tata kelola kelembagaan 
serta meningkatkan kualitas 
pendidikan tinggi.

Dalam pertemuan ter-

sebut, rombongan FISIP 
Unismuh Palu diterima 
oleh Wakil Sekretaris PWM 
Jawa Timur, Moh. Mudzak-
kir, M.A., Ph.D, Bendahara 
PWM Jatim, drh. Zainul 
Muslimin dan pengurus 
Majelis/Lembaga unit pem-
bantu pimpinan.

Kata Dasril, kunjungan 
itu dimaksudkan agar Fisip 
unismuh Palu, dapat mem-
peroleh gambaran mengenai 
peran strategis PWM Jawa 
Timur dalam mengawal 

SULTENG RAYA – Uni-
versitas Tadulako (Untad) 
kembali menggelar ajang 
olahraga bergengsi berskala 
terbuka, "Open Turnamen 
Tennis Rektor Untad Cup 
III 2026". kompetisi tenis 
lapangan ini menyiapkan 
total hadiah fantastis men-
capai Rp150 juta bagi para 
pemenang.

Saat ini, pihak panitia 
pelaksana telah resmi mem-
buka keran pendaftaran 
bagi para atlet dan tim tenis 
terbaik yang ingin berpar-
tisipasi.

Rektor Universitas Ta-
dulako, Prof. Dr. Ir. Amar, 
S.T., M.T mengungkapkan 
bahwa turnamen tahunan 
ini diselenggarakan bukan 
sekadar sebagai ajang pere-
butan juara, melainkan se-
bagai wadah strategis untuk 
mempererat tali silaturahmi 
sekaligus menjaring bibit-bi-
bit atlet tenis potensial.

"Rektor Untad Cup III 
tahun 2026 ini merupakan 
komitmen nyata Universitas 
Tadulako dalam mendu-
kung pengembangan olah-
raga tenis, baik di tingkat 
regional maupun nasional. 
Kami berharap ajang ini 
dapat melahirkan atlet ber-
bakat dan menjadi ruang 
kompetisi yang sehat se-
kaligus profesional," ujar 
Rektor Untad saat membe-
rikan keterangannya, Senin 
(6/7/2026).

Sementara itu, Ketua Pa-
nitia Pelaksana, Prof. Dr. 
M. Rusydi H, M.Si, men-
jelaskan bahwa antusias-
me peserta diprediksi akan 
meningkat tajam tahun ini 
mengingat total bonus yang 
diperebutkan sangat besar. 
Ia mengimbau kepada se-
luruh komunitas tenis untuk 
segera mendaftarkan timnya 
sebelum kuota terpenuhi.

"Kami mengajak seluruh 
tim tenis terbaik untuk se-

FOTO: FAYER

Untad Gelar Open Turnamen 
Tennis Rektor Untad Cup III 2026, 

Total Hadiah Rp150 Juta

gera mendaftarkan diri dan 
jangan melewatkan kesem-
patan emas ini. Pendafta-
ran dapat dilakukan secara 
praktis dengan memindai 
QR Code yang tertera pada 
brosur resmi kami atau 
langsung mengakses laman 
resmi https://rektoruntad-
cup.untad.ac.id/pendafta-
ran," jelas Prof. Rusydi.

Bagi calon peserta yang 
membutuhkan informasi 
lebih lanjut mengenai regu-
lasi dan teknis pendaftaran, 
panitia menyediakan lay-
anan narahubung melalui 
WhatsApp yang tertera di 
pamfl et resmi pada nomor 
0852-4090-5674 (Ismail) atau 
0813-4126-2882 (Surya M.D 
Harun).*ENG

DEKAN FISIP Unismuh Palu, Dr. Muhamad Dasril, M.Si., didampingi sejumlah pimpinan fakultas menyerahkan cenderamata kepada 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Timur di Surabaya, Senin (6/7/2026). FOTO: DOK FISIP UNISMUH

Fisip Unismuh Palu 
Silaturahmi ke PWM Jatim

SULTENG RAYA– Dekan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 
Muhammadiyah (Unismuh) Palu, Dr. Muha-
mad Dasril, M.Si., didampingi sejumlah 
pimpinan fakultas, melakukan silaturahmi 
ke Kantor Pimpinan Wilayah Muhamma-
diyah (PWM) Jawa Timur di Surabaya, Senin 
(6/7/2026).

penyelenggaraan pendidi-
kan Muhammadiyah, mulai 
dari jenjang pendidikan 
dasar dan menengah hingga 
perguruan tinggi. 

Jawa Timur dinilai sebagai 
salah satu wilayah dengan 
perkembangan pendidikan 
Muhammadiyah yang san-
gat pesat dan menjadi ruju-
kan bagi banyak perguruan 
tinggi di Indonesia.

"Kebetulan yang meneri-
ma kami adalah pak Mud-
zakkir,  Wakil Sekretaris 
PWM Jawa Timur yang 
juga menjabat sebagai Wa-
kil Sekretaris Majelis Dikti 
Litbang Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah. Banyak 
hal yang kami diskusikan, 
terutama mengenai strategi 
dalam mewujudkan kampus 
yang unggul, berdaya saing, 
dan mampu menjawab tan-
tangan zaman," ujar Dasril 
kepada media ini.

Menurutnya, berbagai 
pengalaman yang dibagikan 
PWM Jawa Timur menjadi 
referensi penting bagi pen-
gembangan FISIP Unismuh 
Palu. Tidak hanya terkait 
tata kelola kelembagaan, 
tetapi juga penguatan mutu 
akademik, peningkatan ku-
alitas sumber daya manusia, 
pengembangan riset, ser-
ta perluasan jejaring kerja 
sama antarlembaga.

Dia berharap hasil bench-
marking tersebut dapat 
menjadi bekal bagi FISIP 
Unismuh Palu dalam mem-
percepat transformasi insti-
tusi menuju fakultas yang 
semakin unggul, adaptif 
terhadap perubahan, serta 
mampu memberikan kont-
ribusi nyata bagi kemajuan 
pendidikan tinggi Muham-
madiyah maupun pemban-
gunan masyarakat secara 
luas.*ENG

Seluruh proses pendafta-
ran dilakukan secara daring 
melalui sistem Penerimaan 
Mahasiswa Baru Unismuh 
Palu (https://pmb.unis-
muhpalu.ac.i ). Calon maha-
siswa terlebih dahulu mela-
kukan registrasi akun untuk 
memperoleh akses ke sistem 
PMB. Setelah itu, pendaftar 
diwajibkan melengkapi data 
diri, memilih program studi, 
serta melakukan pembaya-
ran sesuai ketentuan. Bukti 
pembayaran kemudian di-
unggah untuk diverifikasi 
oleh panitia sebelum peserta 
dapat mencetak kartu ujian.

Pada Tahun Akademik 
2026/2027, Unismuh Palu 
membuka penerimaan ma-
hasiswa baru untuk berbagai 
jenjang pendidikan, mulai 
dari program Sarjana (S1), 
Profesi, hingga Pascasarja-
na (S2). Salah satu fakultas 
unggulan yang ditawarkan 
adalah Fakultas Kedokteran 
dengan Program Sarjana 
Kedokteran dan Pendidikan 
Profesi Dokter.

Selain Fakultas Kedok-
teran, Unismuh Palu juga 

Fadli Umar

Penerimaan Mahasiswa Baru 2026/2027 
Unismuh Palu Masuki Gelombang III

SULTENG RAYA- Penerimaan Mahasis-
wa Baru (PMB) untuk Tahun Akademik 
2026/2027 Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu memasuki gelombang ke III, 
dari tanggal 1 Juli hingga 15 Agustus 2026.

program Pascasarjana. Program studi 
yang tersedia mencakup berbagai bi-
dang keilmuan strategis yang relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja dan 
pembangunan daerah.

Sekretaris Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu Dr. Fadli Umar, 
S.KM., M.Kes menyampaikan, jika saat 
ini terdapat sejumlah program studi di 
Unismuh Palu telah memperoleh status 
akreditasi dengan predikat Baik, Baik 
Sekali, hingga Unggul. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Program 
Studi Administrasi Negara, dan Magis-
ter Ilmu Kesehatan Masyarakat tercatat 
sebagai program studi dengan akreditasi 
Unggul.  

Akreditasi Baik Sekali diantaranya S1 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), 
S1 Agribisnis, S1 Ilmu Hukum, S2 Mana-
jemen, S2 Ilmu Pertanian, dan S1 Pendi-
dikan Bahasa Inggris. “Capaian tersebut 
menjadi indikator komitmen institusi 
dalam menjaga dan meningkatkan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan,”ujar 
Fadli, belum lama ini.

Dari sisi prestasi institusi, Unismuh 
Palu juga mencatatkan capaian mem-
banggakan di tingkat regional. Ber-
dasarkan pemeringkatan UNIRank 2026, 
Unismuh Palu menempati peringkat 
pertama perguruan tinggi swasta di 
Sulawesi Tengah dan peringkat kedua 
perguruan tinggi terbaik se-Sulawesi 
Tengah. Selain itu, Unismuh Palu masuk 
dalam daftar Top Islamic University 
versi UNIRank 2023.

Dalam mendukung pemerataan ak-
ses pendidikan tinggi, Unismuh Palu 
menyediakan berbagai program be-
asiswa bagi mahasiswa baru maupun 
mahasiswa aktif. Program beasiswa 

tersebut antara lain Beasiswa KIP Kuliah 
dari Kementerian Pendidikan yang me-
nanggung biaya pendidikan hingga de-
lapan semester serta memberikan uang 
saku bulanan. “Selain itu, juga tersedia 
Beasiswa Lembaga Konsorsium melal-
ui kerja sama dengan sejumlah mitra, 
Beasiswa Berani Cerdas, serta Beasiswa 
Unggulan,”sebutnya.

Dari segi fasilitas, Unismuh Palu di-
dukung sarana dan prasarana kampus 
yang representatif. Fasilitas tersebut 
meliputi laboratorium, perpustakaan, 
ruang kuliah ber-AC, fasilitas olahra-
ga, masjid kampus, serta lingkungan 
belajar bernuansa Islami yang modern. 
Seluruh fasilitas tersebut dirancang 
untuk menunjang kegiatan akademik, 
penelitian, dan pengembangan minat 
bakat mahasiswa.

Untuk biaya pendaftaran sebut Fadli, 
Unismuh Palu menetapkan biaya se-
besar Rp350.000 bagi calon mahasiswa 
program Sarjana (S1) reguler, Rp500.000 
untuk program Pascasarjana (S2), serta 
Rp1.000.000. “Khusus bagi calon maha-
siswa Fakultas Kedokteran. Informasi 
lengkap mengenai biaya kuliah, terma-
suk SPP dan komponen lainnya, dapat 
diakses melalui laman resmi universi-
tas,”jelas Fadli.

Sekretariat Penerimaan Mahasiswa 
Baru Unismuh Palu berlokasi di Ge-
dung Rektorat Lantai 1 Universitas 
Muhammadiyah Palu, Jalan H. M. Rusdi 
Toana Nomor 1, Kota Palu. Layanan 
pendaftaran dibuka setiap Senin hingga 
Sabtu, pukul 09.00 hingga 16.00 Wita. 
Panitia PMB juga menyediakan layanan 
informasi melalui nomor kontak admin 
yang dapat dihubungi oleh calon pen-
daftar. ENG

mengelola Fakultas Eko-
nomi dan Bisnis, Fakultas 
Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Fa-
kultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Fakultas Hu-
kum, Fakultas Pertanian, 
Fakultas Teknik, Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, serta 


